35. Bab: Larangan Shalat Setelah Ashar
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565. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata. “Rasulullah SAW melarar:
shalat setelah shalat Subuh hingga matahari terbit dan melarang shal
setelah Ashar hingga matahari terbenam.”

Shahih: Ibnu Majah (1249), Muttafaq ‘alaih. dan Irwa’ Al Ghalil (479) *
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566. Dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Aku mendengar Rasulull
SAW bersabda, ‘Tidak ada shalat setelah shalat Subuh hingga matah
lerbit sampai meninggi. dan tidak ada shalat setelah Ashar hin
matahari terbenam.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya)
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568. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW melarang shalat setelah Ashar.
Shahih sanad-nya: Hadits ini ringkasan dari hadits 2 bab sebelumnya
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571. Dari Amru bin Abasah, dia berkata, “Wahai Rasulullah SAW
apakah ada waktu yang lebih dekat (kepada Allah) daripada yang lain!
Atau apakah ada waktu yang lebih baik untuk berdzikir kepadanya?
Beliau SAW menjawab. “Ya, waktu yang paling dekat antara Allah Azz¢
wa Jalla dengan hamba-Nya adalah pertengahan malam yang terakhir,
Jika engkau mampu menjadi bagian dari orang yang berdzikir kepad
Allah pada waktu itu maka jadilah, karena saat itu shalatnya dihadir
dan disaksikan (oleh para malaikat) sampai matahari terbit. Matahar
terbit di antara dua tanduk syetan dan itu juga waktu ibadahnya orang
orang kafir, maka tinggalkanlah shalat hingga matahari mulai meningg
seukuran tombak dan sinarnya mulai menyvebar. Kemudian shalat saa
itu dihadiri dan disaksikan (oleh para malaikat) hingga matahari tega
seperti tegaknya tombak pada pertenguhan hari, karena saat itulal
pintu-pintu neraka Jahannam dibuka dan dinyalakan apinya, mak
tinggalkanlah shalat hingga terlihat bayangan (suatu benda), kemudia
shalat saat itu dihadivi dan disaksikan (oleh para malaikat) hingg
matahari terbenam, karena matahari terbenam diantara dua tandul
syetan dan itulah waktu ibadahnya orang-orang kafir.”

Shahih: Irwa” Al Ghalil (2/237), Shahih Abu Daud (1158), dan Shahil
Muslim

36. Bab: Rukhshah Melaksanakan Shalat Setelah Ashar
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572. Dari Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang shalat setelal
Ashar kecuali matahari masih putih jernih dan tinggi.”

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (200) dan Shahih Abu Daud (1156)
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573. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW sama sekali tidal
pernah meninggalkan dua rakaat setelah Ashar di sampingku.”




Wanih: Shahih Bukhari (591) dan Shahih Muslim (2/211)
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P4. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak masuk
Fnemuiku setelah Ashar kecuali telah mengerjakan shalat dua rakaat.”
ahih

2o - o

h{ JU \.g.:\ ‘ML; J}« SVCH YU u)...\(\) d)j“_,. ,’:« -oVYeo
.wwﬁmwgwu\fugpﬁ,g;wwwu;;

5. Dari Masruq dan Al Aswad, mereka lberkata, “Kami bersaksi bahwa
isyah pernah berkata, ‘Rasulullah SAW jika berada di sampingku (di
:nahku) setelah Ashar, beliau mengerjakan shalat dua rakaat.”

a

hih: Shahih Abu Daud (1160) dan Muttafaq ‘alaih
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6. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ada dua shalat yang tidak pernah

inggalkan oleh Rasulullah SAW, baik secara sembunyi-sembunyi

upun terang-terangan, yaitu shalat dua rakaat sebelum Fajar (Subuh)
dua rakaat setelah Ashar.”

Rahih: rwa’ Al Ghalil (2/188-189), Silsilah Ahadits Shahihah (3174),
ttafaq ‘alaih
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9. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Umar RA menyangka bahwa
lasulullah SAW melarang dengan sabdanya, ‘Janganlah kalian
mantau dan menunggu unituk shalat saat terbit dan terbenamnya
tahari. Sesungguhnya matahari terbit di antara dua tanduk syetan’.”

Wahih: Shahih Muslim (4/210; tanpa lafazh: “Sesungguhnya matahari
...”) dan Irwa’ Al Ghalil (479)
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0. Dari Ibnu Umar, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

Apabila telah terbit sebagian matahari maka akhirkanlah shalat hingga
tahari memancar, dan jika telah terbenam sebagian (bulatan)
tahari maka akhirkanlah shalat hingga matahari terbenam.”

iahih: Shahih Bukhari (583)
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577. Dari Abu Salamah, bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah tentang
dua rakaat yang dilakukan oleh Rasulullah SAW setelah Ashar? maka
Aisyah menjawab, “Rasulullah SAW awal mulanya mengerjakan
sebelum Ashar, lalu beliau sibuk atau lupa, maka beliau shalat setelah
Ashar. Beliau jika telah mengerjakan shalat maka beliau mengerjakannya
terus-menerus.”

Shahih: Shahih Muslim (4/211)
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578. Dari Ummi Salamah, bahwa Nabi SAW mengerjakan shalat dud
rakaat setelah Ashar di rumahnya hanya sekali, dan Ummu Salamali
pernah mengingatkannya. Rasulullah SAW lalu bersabda kepadany.
“Dua rakaat tersebut dulunya aku kerjakan setelah Zhuhur, lalu akd
disibukkan dengan seseuatu sehingga aku mengerjakannya setelak
Ashar.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (2/188)
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579. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Rasulullah SAW pern::i
1

disibukkan oleh sesuatu sehingga tidak sempat shalat dua rakaat sebelu
Ashar, maka beliau mengerjakannya setelah Ashar.”

Shahih Hasan
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37. Bab: Rukhshah Shalat Sebelum Matahari Terbenam
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580. Dari Imran bin Hudair, ia bertanya kepada Lahiq tentang seseorang
yang mengerjakan shalat dua rakaat sebelum matahari terbenam? maka
Dia mengatakan bahwa Abdullah bin Zubair mengerjakan dua rakaat ini.
Lalu Muawiyah mengutus seseorang kepada Abdullah bin Zubair dan
berkata, “Apakah shalat dua rakaat ketika matahari terbenam?”” Abdullah
bin Zubair mengembalikan hadits tersebut kepada Ummu Salamah, maka
ia berkata, “Rasulullah SAW shalat dua rakaat sebelum Ashar, lalu beliau
sibuk sehingga akhirnya beliau mengerjakannya ketika matahari
terbenam. Aku tidak pernah melihat beliau mengerjakan shalat dua rakaat
sebelum dan sesudah ini.”

Shahih sanad-nya

38. Bab: Rukhshah Shalat Sebelum Maghrib
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81. Dari Abu Al Khair, bahwa Abu Tamim Al Jaisyani bangkit untuk
engerjakan shalat dua rakaat sebelum Maghrib.

Abu Al Khair lalu berkata kepada Ugbah bin Amir, “Lihat ini, shalat apa
yang dia kerjakan?” Lalu Ugbah bin Amir menoleh kepadanya dan




melihatnya, lantas berkata, “Ini shalat yang dulu biasa kami kerjakai
pada zaman Rasulullah SAW.”

Shahih: Shahih Bukhari (1184) dan semisalnya.

39. Bab: Shalat Setelah Fajar Terbit
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582. Dari Hafshah, dia berkata, “Apabila Fajar telah terbit maki

Rasulullah SAW tidak mengerjakan shalat kecuali dua rakaat yany
ringan.”

Shahih: Ibnu Majah (1145) dan Muttafaq ‘alaih

40. Bab: Bolehnya Shalat (Tahajud) Sampai Masuk Waktu Shalat
Subuh
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583. Dari Amru bin Abasah, dia berkata, “Aku datang kepada Rasulullal

SAW lalu kukatakan kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah SAW, siapaka‘
yang masuk Islam bersama engkau?’ Beliau SAW menjawab, ‘Orang
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merdeka dan budak’. Kemudian aku bertanya lagi, ‘Apakah ada waktu
yang sangat dekat dengan Allah Azza wa Jalla dibanding yang lain?’
Beliau SAW menjawab, ‘Ya, pada pertengahan malam yang terakhir.
Shalatlah yang kamu kehendaki sampai engkau shalat Subuh, kemudian
berhentilah ketika matahari terbit dan selagi matahari laksana perisai
hingga memancar sinarnya. Kemudian shalatlah sekehendakmu sampai
bayangan tongkat sama dengan aslinya, kemudian berhentilah sampai
matahari condong ke arah barat, karena neraka Jahannam dinyalakan
pada pertengahan hari. Kemudian shalatlah sekehendakmu hingga
shalat Ashar, lalu berhentilah hingga matahari terbenam, karena
matahari lerbenam diantara dua tanduk syetan dan terbit diantara dua
tanduk syetan’.”

Shahih: Dengan jalur periwayatan yang telah disebutkan (571)

41. Bab: Bolehnya Shalat Pada Semua Waktu di Makkah
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584. Dari Jubair bin Muth’im bahwa Nabi SAW bersabda, “Wahai Bani
Abdi Manaf Janganlah kalian mencegah seorangpun yang thawaf di

Ka’bah ini, dan shalat kapan saja pada waktu siang dan malam yang dia
kehendaki.”

Shahih: Ibnu Majah (1254)

42. Bab: Waktu yang Dibolehkan —bagi Musafir— untuk
Menjamak Shalat Zhuhur dan Ashar
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585. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW bila hendak
melakukan perjalanan sebelum matahari condong ke barat beliau
mengakhirkan Zhuhur sampai waktu shalat Ashar, kemudian singgah dan
shalat dengan menjamak (menggabungkan) dua shalat tersebut. Jika
matahari telah condong ke barat sebelum berangkat beliau shalat Zhuhw
dulu, baru kemudian berangkat.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1104), Irwa" Al Ghalil (579) dan Muttafaq
‘alaih

;J;;;I;:Ussu.\uu,:.;'c;s,;};;‘nydm 2 —oAl
ey ,&us ’,‘L”CLLJ".L’) e o S oG B 5 e
(L&A.; /r,a.q.‘° ' \’) /*Ho } ;l.a.! 'C’}; ‘:3 ‘L:;; 3 )L.a.“ ;;-L (.;LA!J\) L.JJ;;S‘]
';Lifj") LJ;«.J‘ é.a.’ c’c;.;- ‘:.3' cJ>->
586. Dari Mu’adz bin Jabal, bahwa para sahabat keluar bersama
Rasulullah SAW pada tahun terjadinya perang Tabuk, maka Rasulullah
SAW menjamak antara shalat Zuhur dan shalat Ashar, juga antars
Maghrib dan Isya’. Beliau mengakhirkan shalat pada suatu hari kemudian
keluar, lalu shalat Zhuhur dan Ashar dengan menjamaknya. Kemudian

beliau masuk dan keluar, kemudian shalat Maghrib dan Isya’ dengan
menjamaknya pula.

Shahih: Tirmidzi (559) dan Irwa" Al Ghalil (578)

43. Bab: Penjelasan tentang Hal itu
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587. Dari Katsir bin Qarawanda, dia berkata, “Aku bertanya kepada
Salim bin Abdullah tentang shalat ayahnya dalam perjalanan, “Apakah
beliau menjamak diantara dua shalat dalam perjalanan?”

Lalu Salim menyebutkan bahwa Shafiyyah binti Abu Ubaid —dia adalah
istrinya— menulis surat kepadanya dimana dia berada di sawahnya. la
(shafiyah) berkata, “Aku berada pada hari-hari terakhir di dunia dan
permulaan hari-hari di akhirat.”
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Lalu Salim segera menaiki kendaraannya dan cepat-cepat pergi menuju
Shafiyah hingga waktu shalat Zhuhur tiba berkatalah muadzin
kepadanya, “Shalat wahai Abu Abdurahman” namun beliau tidak
menoleh, hingga sampai saatnya antara dua (waktu) shalat beliau turun
dan berkata, “Kumandangkan iqamah, dan jika aku sudah mengucapkan
%alam (selesai shalat) maka kumandangkan lagi iqgamah.” Lalu beliau
shalat. Kemudian naik kendaraannya lagi, hingga tatkala matahari
terbenam muadzin berkata, “Shalat!”, Salim berkata, “Kerjakanlah
seperti yang kamu kerjakan saat shalat Zhuhur dan Ashar.” Kemudian
Salim berjalan lagi dan ketika bintang mulai bertaburan (telah beranjak
malam) ia singgah. Kemudian ia berkata kepada muadzin,
Kumandangkanlah igamah dan jika aku telah salam (selesai shalat)
aka kumandangkanlah iqamah lagi, lalu dia shalat.” Kemudian setelah
lesai shalat ia menoleh kepada kami dan berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Bila salah seorang dari kalian menghadapi suatu perkara
ng kalian khawatir kehilangannya, maka shalatlah seperti ini’.”

asan: Silsilah Ahadits Shahihah (1370)
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44. Bab: Waktu Bagi yang Bermukim untuk Menjamak Shalat
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588. Qutaibéh menceritakan kepada kami bahwa Sufyan menceritakan
kepadanya dari Amru, dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas, dia berkata,
“Aku shalat bersama Nabi SAW di Madinah delapan rakaat dengan

menjamaknya, dan tujuh rakaat dengan menjamaknya, menyegerakan
Ashar dan mengakhirkan Maghrib, serta menyegerakan Isya™.”

Shahih: Tanpa lafazh: “Mengakhirkan Zuhur...sampai selesai. Ini adalah
mudraj (perkataan perawi yang disisipkan dalam hadits), Irwa" Al Ghalil
(3/36), Shahih Abu Daud (1099), Silsilah Ahadits Shahihah (2795), dan
Muttafaq ‘alaih (tanpa tambahan lafadh mudraj) -
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589. Dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas, bahwa ia shalat Zhuhur d
Ashar di Bashrah tanpa ada sesuatupun diantara keduanya, juga shal
Maghrib dan Isya’ tanpa ada sesuatupun diantara keduanya. Di
melakukan hal tersebut karena sibuk.

Ibnu Abbas menyangka bahwa dia shalat Zhuhur dan Ashar di Madinah
bersama Rasulullah SAW delapan rakaat, tanpa ada sesuatu diantar
keduanya.

Shahih: Irwa® Al Ghalil (3/35)
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45. Bab: Waktu untuk Menjamak Antara Maghrib dan Isya’ bagi
Musafir
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590. Dari Ismail bin Abdurahman —pemuka Quraisy— ia berkata, “Aku
menemani Ibnu Umar ke perbatasan, dan tatkala matahari terbenam aku
berkata kepadanya, ‘Shalat dulu’. Namun beliau tetap berjalan hingga
lenyap cahaya putih di ufuk dan kegelapan Isya’. Kemudian beliau
singgah dan mengerjakan shalat Maghrib tiga rakaat. Lalu shalat dua

rakaat setelahnya dan berkata, ‘Dulu aku melihat Rasulullah SAW
melakukannya seperti ini’.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1103)
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591. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW bila
tergesa-gesa dalam perjalanannya, beliau mengakhirkan shalat Maghrib
hingga menjamak antara Maghrib dan Isya’.”

Shahih: Tirmidzi (560) dan Muttafaq ‘alaih
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593. Dari Anas, dari Rasulullah SAW, bahwa apabila Beliau SAW
sedang tergesa-gesa dalam perjalanannya maka beliau mengakhirkan
Zhuhur sampai waktu shalat Ashar, lalu menjamak keduanya. Beliau juga
mengakhirkan shalat Maghrib hingga beliau menjamak antara Maghrib
dan Isya’ hingga lenyaplah mega merah.

Shahih: Shahih Abu Daud (1105) dan Shahih Muslim
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594. Dari Nafi’, dia berkata, “Aku keluar bersama Abdullah bin Umar
dalam suatu perjalanan menuju suatu daerah, lalu datanglah seseorang
yang berkata, ‘Shafiyyah binti Abu Ubaid ada masalah, maka lihatlah,
semoga kamu dapat sampai padanya’ Lalu dia: keluar dengan cepat
bersama seorang laki-laki Quraisy. Matahari sudah terbenam, namunm
beliau tidak mengerjakan shalat, padahal aku tahu dia orang yang sangat
menjaga shalat (pada waktunya), maka setelah agak lambat aku berkata
kepadanya, ‘Shalat dulu, semoga Allah merahmatimu!” Dia menolel
kepadaku dan terus berlalu hingga tatkala sampai akhir mega merahj
beliau singgah dan shalat Maghrib kemudian shalat Isya’, sedangkan
mega merah telah lenyap. Beliau shalat bersama kami, dan setelah sele
beliau menghadap ke kami dan mengatakan bahwa Rasulullah SAW bi
tergesa-gesa dalam suatu perjalanan beliau berbuat seperti itu.”

Shahih: Tirmidzi (560), Shahih Bukhari, dan Shahih Muslim (secara
ringkas)
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595. Dari Nafi’, dia berkata, “Kami datang dari Makkah bersama lbnu
Umar. Malam itu kami berjalan hingga masuk waktu sore hari dan kami
menyangka bahwa beliau telah lupa shalat, maka kami berkata, ‘Shalat
dulu’. Beliau diam saja dan terus berjalan hingga mega merah hampir
lenyap. Kemudian kami singgah lalu shalat, dan hilanglah mega merah
tersebut. Kemudian shalat Isya’, dan setelah selesai ia menghadap kepada

kami sambil berkata, ‘Beginilah kami dahulu berbuat bersama Rasulullah
SAW bila sedang tergesa-gesa dalam perjalanan’.”

Shahih: Lihat sebelumnya
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596. Dari Katsir bin Qarawanda, dia berkata, “Aku bertanya kepada
Salim bin Abdullah, ‘Apakah ayahmu (Abdullah) menjamak antara dua
shalat dalam perjalanan?’ la menjawab, ‘Tidak kecuali di Muzdalifah’.
Kemudian aku mendatanginya, dan ia berkata, ‘Di sampingnya ada
Shafiyyah (istrinya), maka dia (shafiyyah) menulis surat kepada Salim,
bahwa ia pada hari terakhir dari hari-harinya di dunia dan permulaan dari
hari-harinya di akhirat. Lalu Salim segera menaiki kendaraannya dan aku
bersamanya. Dia (Salim) memacu laju kendaraannya, hingga ketika saat
shalat Zhuhur tiba berkatalah muadzin kepadanya, “Shalat wahai Abu
Abdurahman!” namun beliau tetap berlalu hingga ketika sampai diantara
dua shalat beliau turun dan berkata kepada muadzinnya, “Kumandangkan
iqamah, dan jika aku sudah mengucapkan salam (setelah shalat) dari
shalat Zhuhur maka kumandangkan lagi igamah.” Lalu muadzin
mengumandangkan iqamah, lantas ia (Salim) shalat Zhuhur dua rakaat
kemudian salam. Kemudian shalat Ashar dua rakaat. Selanjutnya ia naik
kendaraan lagi dan memacu lajunya hingga bila matahari telah terbenam,
muadzin berkata kepadanya, “Shalat, wahai Abdurrahman!” la berkata,
“Kerjakanlah seperti yang kamu lakukan saat Zhuhur dan Ashar.”
Kemudian dia berjalan lagi hingga ketika bintang mulai bertaburan iapun
singgah, kemudian berkata kepada muadzin, “Kumandangkanlah igamah:
dan jika aku telah salam (selesai shalat) maka kumandangkanlah iqgamah
lagi, lalu dia shalat.” Kemudian dia selesai shalat Maghrib tiga rakaat dan:
dia tetap di tempatnya hingga shalat Isya yang terakhir, kemudian salam
sekali dengan wajahnya. Lalu ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,:
‘Bila salah seorang dari kalian menghadapi suatu perkara yang kalian.
khawatir akan kehilangannya, maka shalatlah seperti ini’.”

Hasan: Telah disebutkan pada hadits no. 587

46. Bab: Keadaan yang Dibolehkan untuk Menjamak Shalat
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597. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bila tergesa-gesa dalam
perjalanan beliau menjamak shalat Maghrib dan Isya’.

Shahih: Muttafaq ‘alaih (lihat hadits no. 595)
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598. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW apabila tergesa-gesa
dalam suatu perjalanan —atau ada perkara yang mendesaknya— maka
beliau menjamak antara shalat Maghrib dan [sya™.”

Shahih sanad-nya: Tetapi perkataan, “Atau ada perkara yang .
mendesaknya” syadz (cacat) karena tidak tercantum dalam semua
periwayatan dari Nafi’ dan lainnya. Mungkin juga ini muharraf
(diselewengkan). Lihat Mushanaf Abdurrazaq (2/547) dengan sanadnya
ini “Atau aku sungguh-sungguh dalam perjalanan.”
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599. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku melihat Nabi SAW bila tergesa-

gesa dalam perjalanan beliau menjamak antara shalat Maghrib dan
Isya'.”

Shahih: Shahih Bukhari (1106) dan Shahih Muslim (2/150)

47. Bab: Menjamak Dua Shalat dalam Keadaan Menetap (Mukim)
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600. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW menjamak shalat
Zhuhur dan Ashar, serta menjamak shalat Maghrib dan Isya” bukan
karena ada rasa takut (peperangan) dan bukan karena dalam perjalanan.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (3/579) dan Shahih Muslim
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601. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah shalat di Madinah
dengan menjamak Zhuhur dan Ashar, serta Maghrib dan Isya’, bukan
karena rasa takut (peperangan) dan bukan karena hujan.

Ibnu Abbas ditanya, “Kenapa demikian?” maka dia menjawab, “Agar
tidak memberatkan umatnya.”

Shahih
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602. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku shalat di belakang Rasulullah
SAW delapan rakaat secara jamak dan tujuh rakaat secara jamak.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih (lihat hadits no. 58'8)

48. Bab: Menjamak Shalat Zuhur dan Ashar di Arafah
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603. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW berjalan
hingga ke Arafah, lalu beliau mendapati kemah telah didirikan untuk
dirinya di daerah Namirah, maka beliau singgah sampai matahari
terbenam. Beliau mempersiapkan untanya untuk segera berangkat.
Sesampainya di Bathn Al Wadi beliau berkhutbah dihadapan manusia,
lalu Bilal mengumandangkan adzan, dan shalat Zhuhur. Kemudian
igamah lagi dan mengerjakan shalat Ashar. Beliau tidak mengerjakan
shalat apapun diantara keduanya.”

.

Shahih: Shahih Muslim; penggalan hadits Jabir yang panjang dalam
masalah haji Rasulullah SAW.

49. Bab: Menjamak Shalat Maghrib dan Isya’ di Muzdalifah
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604. Dari Abu Ayub Al Anshari, dia pernah shalat bersama Rasulullah
SAW dalam haji Wada’, yakni shalat jamak antara Maghrib dan Isya di
Muzdalifah.

Shahih: Muttafaq ‘alaih
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605. Dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Aku bersama Ibnu Umar
bertolak dari Arafah, dan setelah sampai di Jam’ (Muzdalifah) beliau

menjamak antara shalat Maghrib dan Isya’. Setelah selesai ia berkata,
‘Rasulullah SAW pernah melakukan hal seperti ini di tempat ini’.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1686-1687) dan Shahih Muslim

Shahih Sunan An-Nasa'| |G ﬁ
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606. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW shalat Maghrib dan Isya di
Muzdalifah.

Shahih: Shahih Abu Daud (1182) dan Shahih Muslim
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607. Dari Abdullah, dia berkata, “Aku tidak melihat Rasulullah SAW

menjamak antara dua shalat kecuali di Jam’ (Muzdalifah) beliau shalat
Subuh sebelum waktunya.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1190) dan Muttafaq ‘alaih

50. Bab: Cara Menjamak Shalat
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608. Dari Usamah bin Zaid, bahwa Nabi SAW pernah memboncengnya

dari Arafah, dan setelah sampai di Syi’b (jalan setapak) beliau turun dan
buang air kecil. Beliau tidak berkata, “Tuangkan air.”

la berkata, “Aku menuangkan air kepadanya dari ember, lalu beliau
berwudhu dengan ringan. Lantas aku berkata kepada beliau, ‘Shalat!’
Beliau SAW lalu berkata, ‘Shalat (nanti) di depanmu’. Maka setelah
sampai Muzdalifah beliau shalat Maghrib, kemudian mereka menurunkan
barang perbekalannya lalu beliau shalat Isya.”

Shahih: Ibnu Majah (3019), Shahih Abu Daud (1681—177), dan Muttafaq
‘alaih (dan semisalnya)




51. Bab: Keutamaan Shalat Pada Waktunya
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609. Dari Abu Amr Aisyah Syaibani, dia berkata, “Pemilik rumah ini (ia
menunjuk ke rumah Abdullah) berkata, ‘Aku pernah bertanya kepada
Rasulullah SAW, “Apakah amalan yang paling dicintai Allah Azza wa
Jalla?” Beliau menjawab, “Shalat pada waktunya, berbakti kepada
orang tua, dan jihad di jalan Allah Azza wa Jalla.”

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (1489) dan Muttafaq ‘alaih
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610. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, “Aku bertanya kepada
Rasulullah SAW, ‘Apakah amalan yang paling dicintai Allah Azza wa

>

Jalla?’ Beliau menjawab, ‘Mendirikan shalat pada waktunya’.
Shahih: Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya)
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611. Dari Muhammad bin Al Muntasyir, bahwa dia sedang berada di

masjid Amru bin Syurahbil, kemudian iqgamah dilaksanakan dan mereka
menunggunya, ia berkata, “Aku telah shalat witir.”




la berkata, “Abdullah pernah ditanya, ‘Apakah ada shalat witir setelah
adzan?’ la menjawab, “Ya, juga setelah iqgamah’. Lalu ia menceritakan
bahwa Rasulullah SAW pernah ketiduran dari shalat hingga matahari
terbit, kemudian beliau SAW mengerjakan shalat (witir)’.”

Shahih sanad-nya (jika Muhammad bin Al Muntasyir memang
mendengar dari Ibnu Mas’ud). Kisah tidurnya beliau masyhur, Shahih
Abu Daud (473), Irwa’ Al Ghalil (1/293), dan Muttafaq ‘alaih.

52. Bab: Orang yang Lupa Shalat
o (o 1y e o T 3,55 06 236 o 2 -y

612. Dari Anas, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa lupa shalat, maka hendaklah mengerjakannya apabila dia
ingat.”

Shahih: Ibnu Majah (695-696) dan Muttafaq ‘alaih

53. Bab: Orang yang Tidak Shalat karena Tertidur
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613. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah dltanya
tentang orang yang tidak shalat, karena tertidur atau lalai? Beliau SAW
menjawab, ‘Kafaratnya (tebusannya) adalah mengerjakannya saat ia
ingat.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya)
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614. Dari Abu Qatadah, dia berkata, “Para sahabat menceritakan kepada
Nabi SAW bahwa mereka tertidur sehingga tidak shalat, maka Rasulullah
SAW bersabda, ‘Sikap meremehkan (sembrono) itu tidak ada dalam
keadaan tidur, tetapi sikap meremehkan itu ada dalam keadaan terjaga.
Jika salah seorang dari kalian lupa shalat atau tertidur, maka hendaklah
ia mengerjakannya ketika ia ingat’.”

Shahih: Ibnu Majah (698) dan Shahih Muslim
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615. Dari Abu Qatadah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Sikap meremehkan (sembrono) itu tidak ada dalam keadaan
tidur, melainkan sikap sembrono itu ada pada orang yang tidak
mengerjakan shalat hingga tiba waktu shalat yang lainnya, sedangkan
dia dalam keadaan sadar.”

Shahih: Lihat sebelumnya

54. Bab: Mengulangi Shalat Pada Keesokan Harinya
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616. Dari Abu Qatadah, bahwa ketika para sahabat tertidur dari shalat
hingga matahari terbit, Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah salah

seorang dari kalian melaksanakan shalat keesokan harinya pada
waktunya.”

Shahih: Shahih Muslim (lihat sebelumnya)
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617. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Apabila kamu lupa mengerjakan shalat, maka kerjakanlah

bila kamu ingat. Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman, ‘Tegakkanlah
shalat untuk mengingat-Ku’. (Qs. Thaahaa (20): 14)”

Shahih: Ibnu Majah (697) dan Shahih Muslim
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618. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa  lupa  mengerjakan  shalat, ~maka  hendaklah

mengerjakannya apabila ia ingat. Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman,
‘Tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku’'. (Qs. Thaahaa (20): 14).”

Shahih: Shahih Muslim (lihat sebelumnya)
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619. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Barangsiapa  lupa  mengerjakan  shalat, ~maka  hendaklah
mengerjakannya apabila ia ingat. Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman,

»

‘Tegakkanlah shalat sebagai peringatan’.

Zuhri (perawi) pernah ditanya, “Apakah begini Rasulullah SAW
membaca Al Qur'an?” la menjawab, “Ya.”

Shahih: Shahih Muslim (lihat sebelumnya)




55. Bagaimana Meng-qadha” Shalat yang Telah Lewat?
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620. Dari Abu Maryam, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah SAW
dalam suatu perjalanan. Kami berjalan di malam hari. Ketika menjelang
Subuh Rasulullah SAW singgah lalu tertidur. Semua sahabat juga
tertidur, dan mereka terbangun setelah matahari menyinari kami. Lantas
Rasulullah SAW menyuruh muadzin untuk adzan, kemudian shalat dua
rakaat sebelum Fajar. Rasulullah SAW menyuruhnya kembali untuk
adzan, dan selanjutnya igamah, lalu beliau SAW shalat bersama para
sahabat. Setelah itu beliau menceritakan kepada kami tentang keadaan
yang ada sampai hari Kiamat.”

Shahih: dengan hadits Abu Hurairah dan hadits— hadits lain
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622. Dari Abu Hurairah, dia Berkata, “Kami tidur untuk istirahat bersama
Rasulullah SAW dan terbangun ketika matahari terbit. Rasulullah SAW
lalu bersabda, ‘Hendaknya tiap orang berpegangan dengan kepala

N

tunggangannya. Sesungguhnya tempat ini didatangi oleh syetan’.

Abu Hurairah berkata, “Lalu kami melaksanakannya, dan beliau meminta
air kemudian berwudhu. Lalu beliau mengerjakan shalat dua sujud
(rakaat) dan igamah. Kemudian beliau SAW shalat Subuh.”




Shahih: Irwa’ Al Ghalil (264) dan Shahih Muslim
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623. Dari Jubair bin Muth’im, bahwa Rasulullah SAW bersabda ketika
dalam perjalanan, “Siapa yang menjaga kita pada malam ini, agar kita
tidak tertidur dari shalat Subuh?” Bilal berkata, “Adku,” Ketika sudah
dekat waktu matahari terbit, telinga mereka tertutup hingga mereka
terbangun karena sengatan terik matahari. Lalu mereka bangun dan

berwudhu, kemudian Bilal adzan. Beliau SAW lalu shalat dua rakaat dan

para sahabat ikut shalat Fajar dua rakaat. Setelah itu mereka semua shalat
Subuh.

Shahih sanad-nya
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7. KITAB TENTANG ADZAN

1. Permulaan Disyariatkannya Adzan
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625. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Ketika kaum muslim datang
ke Madinah, mereka berkumpul lalu tiba waktu shalat dan tidak ada
orang yang menyeru kepadanya. Ketika mereka berbincang-bincang
tentang perkara tersebut, sebagian dari mereka berkata, ‘Bunyikan loceng
seperti locengnya orang Nasrani’. Sebagian lain berkata, ‘Bunyikan
terompet seperti terompetnya orang Yahudi’ Kemudian Umar RA
berkata, ‘Mengapa kalian tidak menyuruh seseorang agar menyeru
kepada shalat?” Lantas Rasulullah SAW bersabda, ‘Wahai Bilal!

y

Bangunlah dan serukan untuk shalat’.
Shahih: Muttafaq ‘alaih

2. Bab: Mengulang Lafazh Adzan Dua Kali

NP A {',.LL’) ale A Lo A g, 01 J6 (el e =Y

sz

’
s 0, -

Qs O

i

-

tt\

BY) 55y ol Y

626. Dari Anas, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah memerintahkan
Bilal untuk menggenapkan adzan dan mengganjilkan iqgamah.”

Shahih: Ibnu Majah (730)
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627. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Dahulu adzan pada zaman Rasulullah
SAW dua kali-dua kali. sedangkan igamah sekali-sekali, kecuali ucapan
‘Qad qaamatish-shalah, gad qaamatish-shalah’.”

Hasan: Shahih Abu Daud (527) dan akan disebutkan tambahannya pada
hadits no. 667

4. Bab: Jumlah Kalimat dalam Adzan
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629. Dari Abu Mahdzurah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Adzan
terdiri dari sembilan belas kalimat dan igamah terdiri dari tujuh belas
kalimat.”

Kemudian Abu Mahdzurah menghitung sembilan belas kalimat dan tujuh
belas.

Hasan Shahih: Ibnu Majah (709)

5. Bab: Cara Adzan
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630. Dari Abu Mahdzurah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengajarkan
adzan kepadaku, beliau bersabda, ‘Allahu Akbar Allaahu Akbar, Allahu
Akbar Allahu Akbar (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha
Besar, Allah Maha Besar). Asyhadu An Laa Ilaaha Ilallah, Asyhadu An
Laa llaaha Hallah, (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan [yang berhak
disembah] kecuali Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan [yang
berhak disembah] kecuali Allah). Asyhadu Anna Muhammadar-
Rasuulullah (Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah’).

Kemudian beliau mengulangi dan berkata, ‘Asyhadu An Laa Ilaaha
Illallaah, Asyhadu An Laa llaaha Illallaah, (Aku bersaksi bahwa tidak
ada tuhan [yang berhak disembah] kecuali Allah. Aku bersaksi bahwa
tidak ada tuhan [yang berhak disembah] kecuali Allah). Asyhadu An-Na
Muhammadar-Rasuulullah, Asyhadu Anna Muhammadar-
Rasuulullah (Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah,
dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah.) Hayya
‘Alash-Shalaah, Hayya ‘Alash-Shalaah (Mari mengerjakan shalat, mari
mengerjakan shalat), Hayya ‘Alal Falaah, Hayya ‘Alal Falaah, (Mari
mencapai kebahagiaan, mari mencapai kebahagiaan). Allaahu Akbar
Allaahu Akbar (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar). Laa Ilaaha
Hllallaah (Tidak ada tuhan [yang berhak disembah] kecuali Allah’.”)

Hasan Shahih: Ibnu Majah (709)
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631. Dari Abdullah bin Muhairiz —dia dulu anak yatim yang diasuh oleh
Abu Mahdzurah hingga ia menyiapkannya pergi ke Syam— ia berkata,

“Aku pernah berkata kepada Abu Mahdzurah, ‘Aku akan pergi ke Syam
dan aku khawatir akan ditanya tentang permintaan izin kepadamu’.”

Lalu dia mengabarkan bahwa Abu Mahdzurah pernah berkata, ‘Aku
keluar bersama sebagian orang dan saat itu kami berada di jalan Hunain
—jalan pulangnya Rasulullah SAW dari Hunain— kami berjumpa
dengan Rasulullah SAW pada sebagian jalan. Lalu muadzin Rasulullah
SAW mengumandangkan adzan untuk shalat di sisi beliau SAW. Kami
mendengar suara muadzin ‘dan kami berpaling darinya. Kami masih terus
bercerita dan mengejeknya. Rasulullah SAW mendengar suara lalu
mengirim seseorang kepada kami hingga kami berdiri di hadapan beliau
SAW, lalu beliau SAW bersabda, ‘Siapakah yang suaranya kudengar




sangat keras?’ Orang-orang menunjuk kepadaku, dan mereka memang
benar. Kemudian Rasulullah SAW menyuruh semua orang pergi
sedangkan beliau menahanku, kemudian beliau SAW bersabda, ‘Bangkit
dan adzanlah untuk shalat’. Akupun bangun dan Rasulullah SAW sendiri
yang menuntunku untuk adzan. Beliau SAW berkata, ‘Katakanlah,
“Allaahu Akbar Allaahu Akbar, Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah
Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar).
Asyhadu An Laa Ilaaha Illallaah, Asyhadu An Laa Ilaaha lllallaah,
(Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan [yang berhak disembah] kecuali
Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan [yang berhak disembah]
kecuali Allah) Asyhadu Anna Muhammadar-Rasuulullah, Asyhadu
Anna Muhammadar-Rasuulullaah (Aku juga bersaksi bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, aku juga bersaksi bahwa Muhammad
adalah utusan Allah”.’) Kemudian Rasulullah SAW bersabda, ‘Ulangi
dan panjangkan suaramu’. Kemudian beliau SAW bersabda,
‘Katakanlah, “Asyhadu An Laa Ilaaha Ilallah, Asyhadu An Laa Ilaaha
Illallaah, (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan [yang berhak disembah]
kecuali Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan [yang berhak
disembah] kecuali Allah). Asyhadu Anna Muhammadar-Rasuulullah,
Asyhadu Anna Muhammadur-Rasuulullaah (Aku juga bersaksi bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, aku juga bersaksi bahwa Muhammad
adalah utusan Allah). Hayya ‘Alash-Shalaah, Hayya ‘Alash-Shalaah
(Mari mengerjakan shalat, mari mengerjakan shalat), Hayya ‘Alal
Falaah, Hayya °‘Alal Falaah, (Mari mencapai kebahagiaan, mari
mencapai kebahagiaan). Allahu Akbar Allaahu Akbar (Allah Maha
Besar, Allah Maha Besar). Laa Ilaaha Illallaah (Tidak ada tuhan [yang
berhak disembah] kecuali Allah’.”)

Kemudian setelah adzan beliau SAW memanggilku dan memberikan
sebuah kantong berisi perak, maka aku berkata, ‘ Wahai Rasulullah, suruh
aku untuk adzan di Makkah’. Beliau menjawab, ‘dku perintahkan kamu
untuk itu’. Kemudian aku datang ke Attab bin Usaid —pegawai
Rasulullah SAW di Makkah— lalu aku mengumandangkan adzan untuk
shalat berjama’ah sesuai perintah Rasulullah SAW.”

Hasan Shahih: Ibnu Majah (708)
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6. Bab: Adzan dalam Perjalanan
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632. Dari Abu Mahdzurah, dia berkata, “Tatkala Rasulullah SAW keluar
dari Hunain, aku orang vang kesepuluh dari sepuluh orang Quraisy yang
keluar mencari mereka (Rasulullah SAW dan para sahabat). Kami
mendengar mereka mengumandangkan adzan untuk shalat, maka kami
mulai ikut adzan sebagai ejekan kepada mereka. Oleh karena itu
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Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku mendengar seseorang yang merdu
suaranya di antara mereka mengumandangkan adzan’. Beliau SAW
mengutus seseorang kepada kami, lalu kamipun mengumandangkan
adzan satu persatu dan aku orang yang terakhir. Ketika mendengarku
mengumandangkan adzan beliau SAW berkata, ‘Kemari’. Beliau
mempersilakanku duduk di depannya dan mengusap ujung rambutku,
serta mendoakan keberkahan untukku —sampai tiga kali— kemudian
berkata, ‘Pergilah dan kumandangkan adzan di Masjidil Haram’. Aku
berkata, ‘Bagaimana caranya wahai Rasulullah SAW?" Lalu beliau
mengajariku sebagaimana yang kalian ucapkan saat adzan sekarang:

“Allaahu Akbar Allaahu Akbar, Allaahu Akbar Allaahu Akbar (Allah
Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar).
Asyhadu An Laa Ilaaha IHllallaah, Asyhadu An Laa Ilaaha Illallaah,
(Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan [yang berhak disembah] kecuali
Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan [yang berhak disembah]
kecuali Allah) Asyhadu Anna Muhammadar-Rasuulullah, Asyhadu
Anna  Muhammadar-Rasuulullah  (Aku juga bersaksi bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, aku juga bersaksi bahwa Muhammad
adalah utusan Allah). Asyhadu An Laa Ilaaha Illallaah, Asyhadu An
Laa llaaha Illallaah, (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan [yang
berhak disembah] kecuali Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan
[vang berhak disembah] kecuali Allah) Asyhadu Anna Muhammadar-
Rasuulullah, Asyhadu Anna Muhammadar-Rasuulullah (Aku juga
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, aku juga bersaksi
bahwa Muhammad adalah utusan Allah). Hayya ‘Alash-Shalaah, Hayya
‘Alash-Shalaah (Mari mengerjakan shalat, mari mengerjakan shalat),
Hayya ‘Alal Falaah, Hayya ‘Alal Falaah, (Mari mencapai
kebahagiaan, mari  mencapai  kebahagiaan),  Ash-Shalaatu
Khairumminannaum (Shalat itu lebih baik daripada tidur) —pada adzan
pertama saat shalat Subuh—.”

Ia berkata, “Beliau mengajari iqamah dua kali:

‘Allaahu Akbar Allaahu Akbar (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar)
Asyhadu An Laa llaaha Nlallaah, Asyhadu An Laa Hlaaha Hlallaah, (Aku
bersaksi bahwa tidak ada tuhan [yang berhak disembah] kecuali Allah. Aku
bersaksi bahwa tidak ada tuhan [yang berhak disembah] kecuali Allah).
Asyhadu Anna Muhammadar-Rasuulullah, Asyhadu Anna Muhammadar-
Rasuulullah (Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, aku
Juga bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah). Hayya ‘Alash-
Shalaah, Hayya ‘Alash-Shalaah (Mari mengerjakan shalat, mari
mengerjakan shalat), Hayya ‘Alal Falaah, Hayya ‘Alal Falaah, (Mari
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mencapai  kebahagiaan, mari mencapai kebahagiaan). Qad Qaamatish-
Shalaah, Qad Qaamatish-Shalaah (Shalat telah siap ditegakkan, shalat telah
siap ditegakkan). Allaahu Akbar Allaahu Akbar (Allah Maha Besar, Allah
Maha Besar), Laa Ilaaha Hlallaah, (Tidak ada tuhan [yang berhak
disembah] kecuali Allah)’.”

Shahih: Shahih Abu Daud (516)

7. Bab: Adzannya Dua Orang dalam Perjalanan (Safar)
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633. Dari Malik bin Al Huwairits, dia berkata, “Aku dan anak pamanku
mendatangi Nabi SAW. —Ia juga berkata, “Aku dan kawanku datang
kepada Nabi SAW”— lalu beliau bersabda, ‘Jika kalian berdua
bepergian, maka kumandangkanlah adzan dan igamah, dan hendaklah

*”

yang paling besar (tua) menjadi imam’.

Shahih: Ibnu Majah (979), Muttafaq ‘alaih, dan ringkasan hadits yang
akan datang.

8. Bab: Cukupnya Adzan Orang Lain bagi Orang yang Menetap
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634. Dari Malik bin Al Huwairits, dia berkata, “Kami datang kepada
Rasulullah SAW dan kami pemuda yang sebaya. Kami tinggal bersama
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ulullah SAW selama dua puluh malam. Rasulullah SAW adalah
peorang yang sangat penyayang dan sangat lembut. Beliau mengira kalau
mi merindukan keluarga kami, maka beliau bertanya tentang keluarga
mi yang ditinggalkan? Kamipun memberitahukannya, lalu beliau SAW
rsabda, ‘Pulanglah ke keluarga kalian. Tinggallah bersama mereka
n ajari mereka serta perintahkan mereka untuk shalat. Jika telah
tang waktu shalat, maka hendaklah salah seorang dari kalian
ngumandangkan adzan dan yang paling tua menjadi imam’.”

ahih: Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya)
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5. Dari Amru bin Salamah, dia berkata, “Setelah penaklukian (Fathu)
akkah, setiap kabilah bergegas memeluk Islam. Ayahku mengajak
umnya masuk Islam. Ketika ia datang kami menyambutnya, ia berkata,
'Demi Allah, aku datang dari sisi Rasulullah SAW membawa kebenaran
pada kalian, beliau bersabda, “Shalatlah kalian begini pada waktu
rientu dan shalat tertentu pada waktu tertentu pula. Bila telah tiba
u shalat, maka hendaklah salah seorang dari kalian adzan lalu yang
ling banyak hapalan Al Qur annya menjadi imam bagi kalian.”

ahih: Irwa" Al Ghalil (213, 384), Shahih Abu Daud (599, 602), dan
hih Bukhari

9. Bab: Dua Muadzin dalam Satu Masjid
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636. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya
Bilal mengumandangkar adzan pada malam hari, maka makan dan
minumlah, hingga Ibnu Ummu Maktum mengumandangkan adzan.”

Shahih
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637. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya
Bilal mengumandangkan adzan pada malam hari, maka makan dan
minumlah, hingga kalian mendengar adzan Ibnu Ummu Maktum.”

Shahih: Tirmidzi (203) dan Muttafaq ‘alaih

10. Bab: Apakah Dua Muadzin Mengumandangkan Adzan Bersama-
sama atau Sendiri-sendiri?
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638. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Jikq
Bilal mengumandangkan adzan, maka makan dan minumlah hingga Ibm
Ummi Maktum mengumandangkan adzan’.”

Aisyah berkata, “Di antara keduanya selalu bergantian. Bila satunyi
turun maka yang lain naik, dan sebaliknya.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (1/236)
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K39. Dari Unaisah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Jika Ibnu
%Ummi Maktum mengumandangkan adzan, maka makan dan minumlah.
Jika Bilal mengumandangkan adzan, maka jangan makan dan minum’.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (1/237)

11. Bab: Adzan Diluar Waktu Shalat

v

‘05 ‘3{) lJb‘;l;}A.:L,QAD\uLagJ‘J(J)M ! ,./9—'\2.
/Zgésu— \.,\,(,aJ).m d\ :J..:J} ‘(’g"b@fj) cr_<.ub .EJ)JJ.L
.—Cg;ﬂ\

640. Dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau SAW bersabda,
i “Sesungguhnya Bilal adzan pada malam hari untuk membangunkan

brang yang tidur dan agar orang yang shalat Qiyamullail kembali
{lstlrahat) dan bukan untuk dikatakan begini —yakni pada waktu

Subuh—

t:luh Ibnu Majah (1696), Muttafaq ‘alaih, dan akan dlsebutkan hadits
bahannya (2169)
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12. Bab: Waktu Adzan Subuh
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1. Dari Anas, ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah
W tentang waktu Subuh? Maka Rasulullah SAW menyuruh Bilal
tuk adzan ketika terbit Fajar. Besoknya beliau SAW mengakhirkan
lat Subuh sampai agak terang, dan menyuruh Bilal untuk adzan lalu
mah lantas shalat. Kemudian beliau SAW bersabda, “Inilah waktu

lat Subuh.”
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Shahih sanad-nya: Telah disebutkan pada hadits no. 543 dengan lebilm
lengkap.

13. Bab: Apa yang Dilakukan Muadzin Ketika Adzan?
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642. Dari Abu Juhaifah, dia berkata, “Aku datang kepada Rasulullal
SAW, lalu Bilal keluar dan adzan. Dia (Bilal) memiringkan badannya
kanan dan ke kiri.”

Shahih: Irwa* Al Ghalil (233) dan Shahih Abu Daud (533)

14. Bab: Mengeraskan Suara Saat Adzan
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643. Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha’sha’ah Al Anshari

Mazini, bahwa Abu Sa’id Al Khudri berkata kepadanya, “Aku melihat

suka kepada kambing dan perkampungan. Jika kamu sedang berada
rombongan kambing atau perkampunganmu, maka kumandangkan ad

untuk shalat dan keraskan suaramu. Sesungguhnya tidaklah jangkau
suara adzan tersebut bisa didengar oleh jin. manusia, dan sesuatu apap
melainkan (mereka) akan menjadi saksi baginya pada hari Kiamat.”

Abu Sa’id Al Khudri berkata, “Aku mendengarnya dari Rasulullall
SAW.” ‘

Shahih: Shahih Bukhari
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644. Dari Abu Hurairah, ia mendengaf dari lisan Rasulullah SAW
bersabda, “Muadzin akan diampuni dosanya sejauh suara adzannya dan
semua (makhluk) yang basah atau yang kering akan menyaksikannya.”

Shahih: Ibnu Majah (742)
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645. Dari Al Barra® bin Azib, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Allah
dan para malaikat mendoakan (orang-orang) yang berada di shaf
terdepan. Seorang muadzin akan diampuni sepanjang suaranya dan
dibenarkan oleh yang mendengarnya dari semua yang basah dan kering,
dan dia mendapat pahala seperti pahala orang yang ikut shalat
bersamanya.”

Shahih: Ibnu Majah (997)

15. Bab: Tatswib’ Pada Adzan Shalat Subuh
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646. Dari Abu Mahdzurah, dia berkata, “Aku pernah adzan untuk
Rasulullah SAW dan aku mengucapkan (kalimat) pada adzan Fajar
pertama: hayya ‘alal falaah (mari menggapai kebahagiaan) ashshalaatu
airum minnaum (shalat lebih baik daripada tidur), ashshalatu
airum minnaum (shalat lebih baik daripada tidur). Allaahu akbar

Tatswib dalam adzan shalal Subuh adalah ucapan muadzin: a ¢ o > alt
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(Allah Maha Besar), Allaahu akbar (Allah Maha Besar), laa ilaaha
illallaah (Tidak ada Tuhan [yang berhak disembah] selain Allah).”

Shahih: Shahih Abu Daud (516).

16. Bab: Lafazh Adzan yang Terakhir
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648. Dari Bilal, dia berkata, “Lafazh adzan yang terakir adalah: Allaahw
Akbar, Allaahu Akbar (4llah Maha Besar, Allah Maha Besar), Las
Ilaaha Illallaah (Tidak ada tuhan (yang berhak disembah] kecuall
Allah).”

Shahih sanad-nya

4 °

s

E -

j\fdmu‘)'

- °

—
—m
—n\

13

-’

649. Dari Al Aswad, ia berkata, “Lafazh adzan Bilal yang terakhin
adalah: Allaahu Akbar, Allaahu Akbar (4llah Maha Besar, Allali
Maha Besar), Laa Ilaaha Illallaah (Tidak ada tuhan [yang berhak
disembah] kecuali Allah).”

Shahih sanad-nya
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651. Dari Abu Mahdzurah, bahwa lafazh adzan yang terakhir adalah: Laa
Ilaaha IlNlallaah (Tidak ada tuhan [yang berhak disembah] kecu:;
Allah).

Shahih sanad-nya




17. Bab: Adzan untuk Tidak Menghadiri Shalat Berjamaah Pada
Malam Turun Hujan
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652. Dari seorang laki-laki dari Tsaqif, bahwa dia pernah mendengar
muadzin Rasulullah SAW —pada malam turun hujan dalam suatu
perjalanan— berkata, * Hayya ‘Alash-Shalaah (Mari menuju shalat),
Hayya ‘Alash-Shalaah (Mari menggapai kebahagiaan). Shallu fii
Rihaalikum (Shalatlah kalian di tempat-tempat kalian).”

\\\

i

Shahih sanad-nya
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653. Dari Nafi’, bahwa Ibnu Umar pernah adzan untuk shalat pada
malam yang sangat dingin dan berangin, dia berkata, “Hendaklah kalian
shalat di rumah. Dulu bila malam sangat dingin dan turun hujan, maka
Rasulullah SAW menyuruh muadzin untuk mengucapkan, ‘Hendaklah
kalian shalat di rumah’.”

Shahih: Irwa Al Ghalil (553) dan Muttafaq ‘alaih

18. Bab: Adzan Pada Waktu Shalat yang Pertama Bagi Orang yang
Menjamak Dua Shalat
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654. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW berjalan
hingga ke Arafah, dan beliau mendapati kemah telah didirikan untuknya
di Namirah, maka beliau singgah sampai saatnya matahari terbenam.
Lantas beliau mempersiapkan untanya untuk segera berangkat.
Sesampainya di Bathn Al Wadi beliau berkhutbah di hadapan manusia,
lalu Bilal mengumandangkan adzan dan melakukan igamah, lalu shalat
Zhuhur, kemudian melakukan igamah lagi dan mengerjakan shalat Ashar,
dan beliau tidak mengerjakan shalat apapun diantara keduanya.”

Shahih: Shahih Muslim: ini adalah penggalan hadits Jabir yang panjang

19. Bab: Adzan Setelah Lewat Waktu yang Pertama bagi yang
Menjamak Dua Shalat

oLy ey Lo dh 000 @5 106l LB G e e
oy ey onl ey O AR e c‘\.a.js;,ij\ S

U«‘Aewa

655. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasuluilah SAW berangkat
hingga ke Muzdalifah, lalu shalat Maghrib dan Isya’ dengan satu kali
adzan dan dua iqamah tanpa ada shalat apapun di antara keduanya.”

Shahih: Shahih Muslim: ini adalah penggalan hadits Jabir yang panjang
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656. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Kami bersama Nabi SAW di
Muzdalifah, kemudian beliau mengumandangkan adzan lalu iqgamah dan
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shalat Maghrib bersama kami, lalu beliau berkata, ‘Shalar’. Kemudian
beliaupun shalat Isya™ dua rakaat bersama kami.”

Aku bertanya kepada lbnu Umar, “Shalat apa ini?” la menjawab,
“Beginilah dahulu kami shalat bersama Rasulullah SAW, di tempat ini.”

Shahih: Tanpa kalimat: “Kemudian dia berkata, ‘Shalat’.” Yang lebih
benar adalah: “Kemudian tegakkanlah.” Shahih Abu Daud (1683)

20. Bab: 1qamah untuk yang Menjamak Shalat
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659. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW menjamak antara dua
shalat di Muzdalifah, beliau mengerjakan setiap shalat dengan iqgamah
tanpa ada shalat sunah sebelum dan sesudahnya.

Shahih: Shahih Abu Daud (1684) dan Shahih Bukhari

21. Bab: Adzan Bagi Orang yang Telah Lewat Waktu Shalatnya
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660. Dari Abu Sa’id, dia berkata, “Orang-orang musyrik menyibukkan

kami dari shalat Zhuhur saat perang Khandaq hingga matahari terbenam,
kejadian ini sebelum turunnya ayat tentang perang, maka Allah 4zza wa
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Jalla menurunkan firman-Nya, ‘Dan Allah menghindarkan orang-orang
mukmin dari peperangan’. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan Bilal
mengumandangkan iqamah untuk shalat Zhuhur, lantas beliau shalat
Zhuhur sebagaimana beliau shalat pada waktunya. Kemudian iqamah
untuk shalat Ashar dan beliau mengerjakan shalat Ashar sebagaimana
beliau mengerjakan shalat Ashar pada waktunya. Setelah itu adzan
Maghrib lalu shalat Maghrib sebagaimana shalat Maghrib pada
waktunya.

Shahih: Irwa" Al Ghalil (1/257)

22. Bab: Cukup Satu Adzan dan Iqamah Pada Setiap Shalat
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661. Dari Abu Ubaidah, dia berkata, “Abdullah berkata, ‘Orang-orang
musyrik telah menyibukkan Nabi SAW dari empat waktu shalat saat
perang Khandaq. Beliau menyuruh Bilal adzan dan melakukan iqamabh,
lantas beliau shalat Zhuhur. Kemudian melaksanakan iqgamah lagi dan
beliau segera shalat Ashar. Kemudian iqamah lagi, lalu beliau shalat
Maghrib, dan terakhir ia melakukan igamah lagi kemudian shalat Isya".”

e

Shahih: Dengan yang sebelumnya, telah disebutkan hadits yang ada
tambahannya pada matan no. 620

24. Bab: Iqgamah untuk Orang yang Lupa Satu Rakaat
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663. Dari Mu’awiyah bin Hudaij, bahwa pada suatu hari Rasulullah SAW
mengerjakan shalat lalu salam, dan ada satu rakaat yang ketinggalan. Ada
seorang laki-laki yang mengetahuinya, maka ia berkata, “Wahai
Rasulullah SAW., engkau lupa satu rakaat” Nabi SAW lalu segera masuk
masjid dan memerintahkan Bilal untuk igamah, lalu beliau shalat satu
rakaat untuk manusia. Kemudian hal ini aku kabarkan kepada orang-
orang, maka mereka berkata kepadaku, “Apakah kamu tahu siapa laki-
laki tersebut?” Aku menjawab, “Tidak, kecuali jika aku melihatnya.”
Lalu dia lewat di depanku, maka segera kukatakan, “Ini orangnya.”
Mereka (para sahabat) berkata, “Ini Thalhah bin Ubaidillah.”

Shahih: Shahih Abu Daud (938)

25. Bab: Adzannya Penggembala
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664. Dari Abdullah bin Rubai’ah, bahwa dia pernah bersama Rasulullah
SAW dalam suatu perjalanan, lalu beliau SAW mendengar suara seorang
laki-laki sedang adzan, maka beliau SAW mengucapkan seperti yang ia
kumandangkan. kemudian bersabda, “Ini Adzannya pengembala kambing
atau seorang laki-laki yang jauh dari istrinya.” Lalu mereka melihatnya,
ternyata dia seorang pengembala kambing.

Shahih sanad-nya.

26. Adzan Bagi Orang yang Shalat Sendirian
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665. Dari Ugbah bin Amir, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, ‘Rabbmu kagum kepada seorang pengembala kambing
yang berada di puncak gunung, ia mengumandangkan adzan untuk
shalat lalu ia shalat, maka Allah Azza wa Jalla berfirman, “Lihatlah
kepada hamba-Ku ini, ia mengumandangkan adzan dan iqamah lalu
shalat karena takut kepada-Ku. Aku telah mengampuni hamba-Ku ini
dan memasukkannya ke surga.”

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (41), Irwa’ Al Ghalil (214), dan
Shahih Abu Daud (1086)

27. Bab: Iqgamah untuk Orang yang Shalat Sendirian
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666. Dari Rifa’ah bin Rafi’, “Rasulullah SAW bersama kita dan beliau
duduk di shaf shalat.. ..” (Al hadits)

Shahih: Shahih Abu Daud (807) dan pada hadits ini ada lafazh: “Lalu
berwudhulah sebagaimana yang Allah perintahkan kepadamu, kemudian
mengucapkan syahadat lalu tegakkanlah shalat dan bertakbirlah...

28. Bab: Cara Iqamah
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667. Dari Abu Al Mutsanna —muadzin di masjid Jami’— ia berkata,
“Aku pernah bertanya kepada Ibnu Umar tentang adzan, lalu beliau
menjawab, ‘Adzan pada zaman Rasulullah SAW adalah dua-dua dan
igamah sekali-sekali, kecuali ketika mengucapkan, “Qad qaamatish-
shalah”.’ —diucapkannya dua kali—. Ketika kami mendengar ‘Qad
qaamatish-shalah” kami telah berwudhu, kemudian segera shalat.”

Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 627

29. Bab: Igamah untuk Setiap Orang Bagi Dirinya Sendiri
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668. Dari Malik bin Al Huwairits, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda
kepadaku dan temanku, ‘Jika telah tiba waktu shalat, maka adzanlah lalu
lakukanlah iqamah, kemudian hendaklah salah seorang dari kalian
menjadi imam bagi yang lainnya’.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 633
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30. Bab: Keutamaan Mengumandangkan Adzan
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669. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila
adzan dikumandangkan, maka syetan kabur sambil kentut hingga ia tidak
mendengar suara adzan. Jika adzan sudah selesai, maka syetan datang
lagi. Ketika igamah dikumandangkan, maka syetan kabur lagi, dan saat
igamah selesai, maka syetan kembali lagi. Sehingga syetan ini masuk ke
benak seseorang dan berkata, ‘Ingat ini, ingat itu’ terhadap hal-hal yang
tadinya ia lupakan. Sampai seseorang tidak tahu jumlah rakaat yang
sudah ia kerjakan.”

Shahih: Shahih Abu Daud (529), Muttafaq ‘alaih, Al Kalim Ath-Thayyib
(68), dan Silsilah Ahadits Shahihah (52).

31. Bab: Mengundi untuk Adzan
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670. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya
manusia mengetahui apa yang ada didalam adzan dan shaf pertama
kemudian mereka tidak mendapatkannya kecuali dengan mengundi,
maka mereka pasti akan mengundinya. Seandainya manusia mengetahui
apa yang ada didalam menyegerakan shalat, maka mereka pasti akan
berlomba untuk mendapatkannya. Seandainya manusia mengetahui apa
yang ada di dalam shalat Isya dan shalat Subuh, maka mereka pasti akan
mendatanginya walaupun dengan merangkak.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih

32. Bab: Menjadikan Muadzin yang Tidak Mengambil Upah Atas
Adzannya
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671. Dari Utsman bin Abu Al Ash, dia berkata, “Aku pernah memohon,
‘Wahai Rasulullah SAW, jadikan aku sebagai imam kaumku?’
Rasulullah SAW menjawab, ‘Kamu imam mereka dan perhatikan orang
yang paling lemah serta jangan menjadikan muadzin yang mengambil
upah dari adzannya’.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (1492) dan Shahih Abu Daud (541)

33. Bab: Mengucapkan Seperti Apa yang Diucapkan Oleh Muadzin
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672. Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika
kalian mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti apa yang diucapkan
oleh muadzin.”

Shahih: Ibnu Majah (720) dan Muttafaq ‘alaih

34. Bab: Pahala Doa Adzan
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673. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Suatu ketika kami bersama
Rasulullah SAW, lalu bangkitlah Bilal untuk adzan. Setelah selesai
adzan, Rasulullah SAW bersabda. ‘Barangsiapa mengucapkan seperti
yang dikumandangkan oleh muadzin dengan yakin, maka ia masuk
surga’.”

Hasan: At-Ta’lig Ar-Raghib (1/113)
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35. Bab: Mengucapkan Syahadat Seperti yang Diucapkan Oleh
Muadzin
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674. Dari Mujammi’ bin Yahya Al Anshari, dia berkata, “Aku pernah
duduk di sisi Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif, lalu seorang muadzin
mengumandangkan adzan, Allaahu Akbar, Allaahu Akbar (‘Allah Maha
Besar, Allah Maha Besar’). Dia bertakbir dua kali. Muadzin meneruskan
adzannya, Asyhadu An Laa llaaha Hllallaah (‘Aku bersaksi bahwa tidak
ada tuhan [yang berhak disembah] kecuali Allah’). 1a ikut mengucapkan
syahadat dua kali. Muadzin melanjutkan, Asyhadu Anna Muhammadar-
Rasuulullaah (‘Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah').

la ikut mengucapkan syahadat dua kali, kemudian berkata, ‘Mu’awiyah

bin Abu Sufyan bercerita kepadaku dari sabda Rasulullah SAW tentang
hal ini’.”

Shahih: Shahih Bukhari (914)
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675. Dari Abu Umamah bin Sahal, dia berkata, “Aku mendengar
Muawiyah RA berkata. ‘Aku mendengar bahwa suatu saat beliau SAW
mendengar suara muadzin, lalu beliau mengucapkan seperti yang
diucapkan oleh muadzin®.”

Hasan sanad-nya.
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36. Bab: Kalimat yang Harus Diucapkan Ketika Muadzin
Mengucapkan, “Hayya ‘alash-shalaah, hayya ‘alal falaah.”
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676. Dari Algamah bin Waqqash, dia berkata, “Aku pernah berada di sisi
Muawiyah ketika muadzinnya mengumandangkan adzan, dan ternyata
Muawiyah mengucapkan sebagaimana yang diucapkan oleh muadzin.
Tatkala muadzin mengucapkan ‘Hayya ‘alash-shalaah’ (Mari menuju
shalat) ia mengucapkan, ‘Laa haula walaa quwwata illaa billaah’ (Tiada
daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah) dan ketika sampai ke
kfazh, ‘Hayya ‘dlal falaah’ (Mari menmuyu kebahagiaan) ia juga
mengucapkan, ‘Laa haula walaa quwwata illaa billaah’ (Tiada daya dan
upaya kecuali dengan pertolongan Allah). Setelah itu beliau mengucapkan
seperti ucapan yang dikumandangkan oleh muadzin. Lantas ia berkata, ‘Aku
mendengar Rasulullah SAW mengucapkan seperti itu’.”

37. Bab: Shalawat Kepada Nabi SAW Setelah Adzan
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677. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, ‘Jika kalian mendengar suara muadzin, maka
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ucapkanlah seperti apa yang diucapkan oleh dia, lalu bacalah shalawat
atasku. Barangsiapa bershalawat atasku sekali saja, maka Allah akan
bershalawat  (mendoakan kesejahteraan) kepadanya sepuluh  kali.
Kemudian mintalah wasilah kepada Allah untukku, karena wasilah
adalah suatu kedudukan di surga yang tidak patut (mendapatnya) kecuali,
seorang hamba dari hamba-hamba Allah. Aku sangat berharap menjadi
orang yang patut tersebut, dan barangsiapa memintakan wasilah
untukku maka dia berhak mendapat syafaat'.”

Shahih: Tirmidzi (721) dan Shahih Muslim

38. Bab: Doa Ketika Adzan
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678. Dari Sa’d bin Abu Waqqash, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa setelah mendengar adzan mengucapkan doa, ‘Aku
bersaksi bahwa tiada Dzat yang berhak diibadahi selain Allah, tanpa
sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
dan utusan-Nya. Aku rela Allah sebagai Tuhan, Muhammad sebagai
Rasul, dan Islam sebagai agama’ maka dosa-dosanya akan diampuni.”

Shahih: Ibnu Majah (721) dan Shahih Muslim
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679. Dari Jabir, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa ketika mendengar adzan ia mengucapkan doa, ‘Ya Allah,
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Rabb Yang Memiliki seruan yang sempurna ini dan shalat yang
ditegakkan, berikanlah kepada Muhammad wasilah dan fadhilah
(keutamaan). Bangkitkanlah beliau pada kedudukan yang mulia
sebagaimana telah Engkau janjikan’ maka ia pasti mendapat syafaatku
pada hari Kiamat.”

Shahih: Ibnu Majah (772) dan Shahih Bukhari

39. Bab: Shalat Diantara Adzan dan Iqamah
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680. Dari Abdullah bin Mughaffal, dia mengatakan bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Diantara dua adzan ada shalat, diantara dua adzan ada
shalat, diantara dua adzan ada shalat, bagi yang menghendaki.”

Shahih: Ibnu Majah (1162) dan Muttafaq ‘alaih
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681. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Bila muadzin telah
mengumandangkan adzan, maka para sahabat segera bangkit mendekati
tiang-tiang (masjid) dan shalat hingga Rasulullah SAW keluar dan
mereka masih dalam keadaan demikian. Mereka shalat sebelum Maghrib,
dan sebelumnya tidak ada shalat diantara adzan dan iqgamah sesuatupun
jua.”

Shahih: Ibnu Majah (1163) dan Shahih Muslim (semisalnya)
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40. Bab: Ancaman Keras untuk Orang yang Keluar dari Masjid
Setelah Adzan
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682. Dari Abu Sya’tsa’, dia berkata, “Aku melihat Abu Hurairah,
kemudian seorang laki-laki berjalan di masjid setelah adzan hingga ia

keluar dari masjid. Lalu Abu Hurairah berkata, ‘Orang ini telah
melakukan perbuatan maksiat terhadap Abu Qasim (Rasulullah SAW)’.”

Shahih: Ibnu Majah (733) dan Shahih Muslim
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683. Dari Abu Sya’tsa’, dia berkata, “Ada orang yang keluar dari masjid

setelah dikumandangkan adzan, maka Abu Hurairah berkata, ‘Orang

tersebut telah melakukan perbuatan maksiat terhadap Abu Qasim
(Rasulullah SAW)".”

Shahih: Shahih Muslim (lihat sebelumnya)

41. Bab: Muadzin Memberitahukan untuk Shalat Kepada Imam
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684. Dari Aisyah RA. dia berkata, “Rasulullah SAW shalat sebelas rakaat
diantara setelah Isya’ sampai Fajar. Beliau salam pada setiap dua rakaat
dan witir satu rakaat. Beliau sujud selama ukuran salah seorang dari
kalian membaca lima puluh ayat, kemudian beliau mengangkat
kepalanya. Bila muadzin telah diam dari shalat (adzan) Fajar dan Fajar
telah jelas, maka beliau shalat dua rakaat yang ringan, kemudian
berbaring dengan posisi miring ke kanan hingga muadzin mendatangi
beliau untuk iqgamah, lalu beliau keluar bersamanya. ”

Shahih: Ibnu Majah (1358) dan Muttafaq ‘alaih
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685. Dari Kuraib —budak Ibnu Abbas— dia berkata, “Aku bertanya
kepada Ibnu Abbas, ‘Bagaimana cara shalat Rasulullah SAW pada
malam hari?’ Ibnu Abbas mengatakan bahwa beliau SAW shalat sebelas
rakaat dengan satu rakaat witir. Kemudian beliau tidur hingga merasa
berat dan aku melihatnya mendengkur. Lalu datanglah Bilal dan berkata,
‘Shalat wahai Rasulullah!” Kemudian beliau bangun dan shalat dua
rakaat, lantas beliau shalat bersama orang-orang tanpa berwudhu (lagi).”

Shahih: Shahih Abu Daud (1234 dan 1237) dan Muttafaq ‘alaih.

42. Bab: Muadzin Mengumandangkan Iqamah Saat Imam Keluar
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686. Dari Abu Qatadah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Bila telah dikumandangkan iqamah untuk shalat, maka kalian
Jjangan bangkit hingga melihatku keluar.”

Shahih: Tirmidzi (597) dan Muttafaq ‘alaih
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8. KITAB TENTANG MASJID

1. Keutamaan Membangun Masjid
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687. Dari Amru bin Abasah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa membangun masjid yang dipakai untuk berdzikir kepada
Allah, maka Allah Azza wa Jalla akan membangun baginya sebuah
rumah di surga.”

Shahih: Ibnu Majah (735)

‘2. Bab: Bermegah-megahan dalam Membangun Masjid
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688. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Diantara tanda-

tanda hari Kiamat adalah manusia bermegah-megahan dalam
membangun masjid.”

Shahih: Shahih Abu Daud (275)

3. Bab: Masjid Manakah yang Pertama Kali Dibuat?
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689. Dari Ibrahim, dia berkata, “Aku pernah membaca Al Qur’an kepada
ayahku di jalan, dan ketika aku membaca ayat Sajdah ia segera sujud.
Aku berkata kepadanya, *Wahai ayahku, apakah engkau sujud di jalan?’
la menjawab ‘Aku mendengar Abu Dzar berkata, “Aku pernah bertanya
kepada Rasulullah SAW tentang masjid yang pertama kali dibangun, lalu
beliau SAW menjawab. ‘Masjidil Haram®. Aku katakan lagi, ‘Lantas
masjid mana lagi?” Beliau menjawab, ‘Masjidil Aqsha’. Aku berkata lagi,
‘Berapa lama jarak antara keduanya?’ Rasulullah menjawab, ‘Empat
puluh tahun. Bumi bagimu adalah masjid, maka di mana saja kamu
mendapatkan shalat maka shalatlah’.”

Shahih: Ibnu Majah (753) dan Muttafaq ‘alaih

4. Bab: Keutamaan Shalat di Masjid
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690. Dari Ibrahim bin Abdullah bin Ma’bad bin Abbas, bahwa
Maimunah —Istri Nabi SAW-— berkata, “Barangsiapa shalat di masjid
Rasulullah SAW —sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda— ‘Shalat di dalam masjid Rasulullah SAW lebih utama seribu
kali shalat di masjid lain, kecuali masjid Ka'bah (Masjidil Haram)’.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (4/145)




5. Bab: Shalat di Dalam Ka’bah
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691. Dari Ibnu Umar, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW masuk ke
dalam Ka’bah bersama Usamah bin Zaid, Bilal, dan Utsman bin Thalhah,
lalu mereka menutup (pintu Ka’bah). Ketika Rasulullah membukanya,
maka akulah yang pertama kali masuk dan berjumpa dengan Bilal. Lalu
aku bertanya kepadanya, “Apakah Rasulullah SAW shalat di dalamnya?”
la berkata, “Ya, beliau SAW shalat diantara dua tiang Yamani.”

Shahih: Ibnu Majah (3063) dan Muttafaq ‘alaih.

6. Bab: Keutamaan Masjidil Aqsha dan Shalat di Dalamnya
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692. Dari Abdullah bin Amru, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda
“Sulaiman bin Daud AS ketika membangun Baitul Maqdis meminta
kepada Allah Azza wa Jalla tiga hal: meminta kepada Allah Azza wa
Jalla hukum yang sesuai dengan hukumnya, lalu iapun diberi. Dia
meminta kepada Allah Azza wa Jalla suatu kerajaan yang tidak ada yang
pantas memilikinya setelahnya, kemudian iapun diberi. Dia juga




meminta kepada Allah Azza wa Jalla ketika selesai dari pembangunan
masjid agar orang yang datang ke sini dengan satu motivasi yaitu shalat,
agar semua kesalahannva dihapuskannya hingga ia laksana bayi yang
baru dilahirkan ibunya. "

Shahih: Ibnu Majah (1408)

7. Bab: Keutamaan Masjid Nabi SAW dan Shalat di Dalamnya
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693. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Abu Abdullah Al Aghar
—budak orang-orang Juhaini, dan keduanya termasuk sahabat Abu

Hurairah— keduanya mendengar Abu Hurairah berkata, “Shalat di
masjid Rasulullah SAW lebih utama daripada shalat seribu kali di masjid




lain, kecuali Masjidil Haram. Rasulullah SAW adalah rasul terakhir dan
masjidnya adalah masjid yang terakhir.”

Abu Salamah dan Abu Abdullah berkata, “Kami tidak ragu bahwa Abu
Hurairah mengatakan demikian dari hadits Rasulullah SAW, dan kami
dilarang untuk mengecek kepada Abu Hurairah dalam hal hadits ini
hingga beliau wafat baru kami sebutkan hadits ini. Kami saling mencela
agar kami tidak berbicara kepada Abu Hurairah dalam hal itu, sehingga
hadits tersebut disandarkan kepada Rasulullah SAW kendati ia memang
mendengarnya dari Rasulullah SAW. Ketika dalam keadaan demikian
tiba-tiba Abdullah bin Ibrahim bin Qarizh duduk bersama kami lalu
menyebutkan hadits tersebut dan nash Abu Hurairah yang kami
tinggalkan. la berkata kepada kami, “Aku bersaksi bahwa aku mendengar
Abu Hurairah berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda, “ ...aku adalah nabi
yang paling akhir, dan masjid tersebut juga masjid yang paling akhir.”

Shahih: Ibnu Majah (1404) dan Muttafaq ‘alaih (secara marfu’). Pada
lafazh Bukhari tidak ada kalimat: “Nabi yang paling akhir dan masjid
tersebut juga masjid yang paling akhir.”
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694. Dari Abdullah bin Zaid, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW

bersabda, “Di antara rumahku dan mimbarku adalah taman dari taman-
taman yang ada di surga.”

Shahih: Tirmidzi (4191 dan 4194) dan Muttafaq ‘alaih.

'éf‘“' "‘ :J6 ‘EL/J“:K"*U‘J«&Q,J\ of &l (-\J; —490
4;;5\@&_,5\}; \J:a

695. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Bumi (tanah)
mimbarku ini akan berada (akan dipindahkan) di surga.”

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (2050)
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8. Bab: Masjid yang Didirikan Atas Dasar Takwa
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696. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Ada dua orang yang
bertengkar tentang masjid yang pertama kali didirikan atas dasar takwa
dari hari pertamanya dibangun. Salah seorang dari dua orang tersebut

berkata, ‘Masjid Quba. Yang lain berkata, Masjid Rasulullah SAW’.
Lantas Rasulullah SAW bersabda, “Masjidku ini.”

Shahih: Shahih Muslim (4/126)

9. Bab: Keutamaan Masjid Quba’ dan Shalat di Dalamnya
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697. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah datang ke

Quba’ dengan naik kendaraan dan jalan kaki.”
Shahih: Muttafaq ‘alaih
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698. Dari Sahal bin Hunaif, dia mengatakan bahwa ayahnya berkata,
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa keluar hingga masjid ini,
yakni masjid Quba’ lalu shalat di dalamnya, maka —pahalanya—
sebanding dengan umrah’.”

“ g Shahih Sunan An-Nasa'i




Shahih: Ibnu Majah (1412)

10. Bab: Masjid yang Sangat Dianjurkan untuk Diziarahi
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699. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau SAW bersabda,
“Tidak dipersiapkan perjalanan, kecuali ke tiga masjid, yaitu Masjidil
Haram, Masjidku (Nabawi) ini, dan Masjidil Aqsha.”

Shahih: Ibnu Majah (1409-1410) dan Muttafaq ‘alaih

11. Bab: Menjadikan Kuil Sebagai Masjid
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700. Dari Thalq bin Ali, dia berkata, “Kami datang kepada Rasulullah
SAW sebagai utusan, lalu kami memba’iatnya dan shalat bersamanya.

Shahih Sunan An-Nasa'| | G “




Aku kabarkan kepada Rasulullah SAW bahwa di daerah kami ada tempat
ibadah (kuil) milik kita. maka aku hendak meminta sisa air bersucinya.
Beliaupun meminta air lalu berwudhu dan berkumur, kemudian
menuangkan air ke dalam ember dan menyuruh kami untuk
mengambilnya. Beliau lalu bersabda, ‘Keluarlah (pulanglah) kalian. Bila
telah sampai ke negeri kalian, maka hancurkan kuil itu dan siramlah
puing-puingnya dengan air ini, lalu jadikanlah sebagai masjid’. Kami
berkata, “Negeri kami jauh dan sangat panas sekali, sedangkan air ini
akan mengering’. Rasulullah SAW bersabda, ‘ Perbanyaklah airnya. Air.
ini tidak akan menambah apa-apa kecuali kebaikan’. Kamipun keluar
hingga ke negeri kami, lalu kami menghancurkan kuil itu dan
menyiramkan air tersebut ke puing-puing bangunannya. Kemudian kami
jadikan sebagai masjid dan kami mengumandangkan adzan.”

la berkata lagi, “Pendetanya adalah laki-laki dari Thayyi'. Ketika
mendengar adzan, ia berkata, ‘Ini dakwah yang hak’. Kemudian ia pergi
ke tempat yang tinggi vang ada di daerah kami, dan kami tidak pernah
melihatnya lagi setelah itu.”

Shahih: At-Ta'ligah Al Hisan (1119) dan Silsilah Ahadits Shahihah
(2582)

12. Bab: Membongkar Kuburan dan Menjadikan Tanahnya Sebagai
Masjid
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701. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW datang ke
Madinah, beliau singgah di tanah lapang di perkampungan yang
dinamakan Bani Amru bin Auf. Beliau SAW tinggal selama empat belas
hari. Kemudian beliau mengutus orang kepada pembesar Bani Najjar,
lalu mereka datang dengan menghunus pedang-pedang mereka. Aku
melihat Rasulullah SAW berada di atas unta kendaraannya dan Abu
Bakar RA naik di belakangnya, sedangkan pembesar Bani Najjar berada
di sekelilingnya hingga beliau sampai ke pekarangan Abu Ayub, dan
beliau SAW mengerjakan shalat di mana saja datang waktu shalat. Lantas
beliau SAW mengerjakan shalat di tempat pemeliharaan kambing, dan
beliau menyuruh untuk membuat masjid. Kemudian beliau mengirim
orang ke pembesar Bani Najjar dan merekapun datang, maka Rasulullah
SAW bersabda kepada mereka, ‘Wahai Bani Najjar, tentukan harga
pekarangan ini?’ Mereka menjawab, ‘Demi Allah, kami tidak
menjualnya kecuali kepada Allah Azza wa Jalla’.”

Anas berkata, “Dulu di tempat itu ada kuburan orang-orang musyrik,
reruntuhan bangunan, dan pohon kurma. Rasulullah SAW menyuruh
untuk membongkar kuburan orang-orang musyrik dan memotong
pangkal pohon kurma, serta meratakan bekas bangunan. Lalu beliau
menjadikan pohon kurma sebagai arah kiblat masjid dan sebuah batu
besar sebagai dua bahu masjid. Mulailah mereka memindahkan batu
besar dengan kerja keras sambil mendendangkan lirik syair —Rasulullah
SAW bersama mereka— yang berbunyi:

‘Ya Allah, tiada kebaikan yang lebih baik daripada kebaikan akhirat. Ya
Allah, tolonglah orang-orang Anshar dan Muhajirin’.”

Shahih: Shahih Abu Daud (477-478) dan Muttafaq ‘alaih




13. Bab: Larangan Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid
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702. Dari Aisyah RA dan Ibnu Abbas. keduanya berkata, “Tatkala
diturunkan kepada Rasulullah SAW penyakit yang membawa
kematiannya maka beliau menutupkan kain di wajahnya. Ketika beliau
tidak bisa keluar maka beliau membuka selimutnya dari wajahnya. Nabi

SAW bersabda, ‘Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani yang
telah menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid’.”

Shahih: Lihat Tahdzir As-Sajid Min It-Tikhadzil Quburi Masajid dan
Muttafaq ‘alaih
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703. Dari Aisyah RA. bahwa Ummu Habibah dan Ummu Salamah
menceritakan tentang gereja yang dilihatnya di Habasyah, di dalamnya
banyak terdapat gambar-gambar, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Jika di
kalangan mereka ada seorang laki-laki shalih yang mati, maka mereka
membangun masjid di atas kuburannya dan menggambar beberapa
gambar. Mereka itulah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah pada hari
Kiamat.”

Shahih: Sumber yang sama, dan Muttafaq ‘alaih




14. Bab: Keutamaan Berjalan ke Masjid
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704. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau SAW bersabda,
“Ketika seseorang keluar dari rumahnya menuju masjid, maka tiap
langkah satu kakinya dicatat satu kebaikan dan dari kakinya yang satu
lagi sebagai penghapus satu kejelekan.”

Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/125)

15. Bab: Larangan Mencegah Wanita untuk Datang ke Masjid

\.g.a:u)b o Ji [,5,\,.\ o\f\

705. Dari Ibnu Umar, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Apabila istri salah seorang dari kalian minta izin untuk ke masjid, maka
Jjanganlah ia mencegahnya.”

Shahih: Ghayat Al Maram (201) dan Muttafaq ‘alaih

16. Bab: Orang yang Dilarang ke Masjid
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706. Dari Jabir, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa makan dari pohon ini —beliau bersabda pada pagi hari—:
bawang putih.”




Kemudian beliau bersabda, “Bawang putih dan bawang merah, serta
tumbuhan yang baunya sangat menyengat (seperti bawang), maka
jangan mendekat ke masjid kami. Sesungguhnya malaikat merasa
terganggu dari hal-hal yang manusia juga merasa lerganggu
karenanya.”

Shahih: Irwa™ Al Ghalil (547), Ar-Rhaudh An-Nadhir (238-239), dan
Muttafaq ‘alaih [tapi pada Shahih Bukhari tidak ada lafazh al bashal
(bawang merah) dan al kurrats (makanan yang sangat menyengat
baunya)]

17. Bab: Orang yang Harus Dikeluarkan dari Masjid
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707. Dari Ma’dan bin Abu Thalhah, dari Umar bin Khaththab, ia berkata,
“Kalian wahai manusia, kalian makan dari dua pohon ini, aku tidak
melihatnya melainkan keduanya adalah hal yang buruk, yang satu
bawang merah dan yang kedua bawang putih. Rasulullah SAW bila
mencium bau keduanya dari seseorang maka beliau mengeluarkannya ke
arah Bagqi’. Siapa saja yang ingin memakannya maka hilangkan bau itu
dengan memasaknya.”

Shahih: Ibnu Majah (3363) dan Shahih Muslim

18. Bab: Membuat Tenda di Masjid
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708. Dari Aisyah, dia berkata, “Bila Rasulullah SAW hendak i’tikaf maka
beliau mengerjakan shalat Subuh, lalu masuk ke tempat yang biasa ia
gunakan untuk i’tikaf. Ketika beliau hendak i’tikaf pada sepuluh terakhir
dibulan Ramadhan, maka beliau menyuruh seseorang untuk membuatkan
tenda baginya, dan Hafshah juga menyuruh demikian. Jadi keduanya
dibuatkan tenda. Ketika Zainab melihat tenda Hafshah, ia minta dibuatkan
sebuah tenda untuk dirinya, lalu iapun dibuatkan juga. Tatkala Rasulullah
SAW melihat hal tersebut, beliau SAW bersabda, ‘Apakah kalian
menghendaki kebaikan?’ Lalu Rasulullah SAW tidak jadi i'tikaf dibulan
Ramadhan, dan beri’tikaf pada sepuluh hari dibulan Syawal.”

Shahih: Ibnu Majah (1771) dan Muttafaq ‘alaih -
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709. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada perang Khandaq Sa’ad terkena
panah yang dibidikkan oleh orang Quraisy dibagian tengah mata yang
berwarna hitam, maka Rasulullah SAW membuat tenda untuk dirinya,
agar bisa dengan mudah menjenguknya dari dekat.”

Shahih: Shahih Bukhari (463) dan Shahih Muslim (5/160-161)

19. Bab: Memasukkan Anak-anak ke Masjid
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710. Dari Abu Qatadah. dia berkata, “Ketika kami sedang duduk-duduk
di masjid, tiba-tiba Rasulullah SAW keluar kepada kami dengan
membawa Umamabh binti Abu Ash bin Ar-Rabi’ —ibunya adalah Zainab
binti Rasulullah SAW, dan dia (Umamah) masih kecil- lalu Rasulullah
SAW shalat dan dia (Umamah) masih dalam gendongannya. Rasulullah
SAW meletakkannya ketika beliau ruku’ dan menggendongnya kembali

ketika berdiri, hingga ia selesai shalatnya dengan melakukan hal seperti
itu.”

Shahih: Shahih Abu Daud (851-853) dan Muttafaq ‘alaih

20. Bab: Mengikat Tahanan di Tiang Masjid
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711. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengirim
pasukan berkuda ke arah Najed, lalu pasukan ini datang dengan
membawa satu tahanan dari Bani Hanifah —yang bernama Tsumamah
bin Utsal, tokoh penduduk Yamamah— lalu tahanan tersebut diikat
disalah satu tiang masjid.”

Ini secara ringkas

Shahih: Ini kesempurnaan dari hadits yang disebutkan pada no. 189




21. Bab: Memasukkan Unta ke Dalam Masjid
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B2. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW thawaf saat haji Wada di
mas untanya. Beliau menyentuh pojok Ka’bah dengan tongkat.

Bahih: Ibnu Majah (2948) dan Muttafaq ‘alaih

22. Bab: Larangan Jual-Beli di Masjid dan Larangan Cukur
Sebelum Shalat Jum’at
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3. Dari Ibnu Uinar, bahwa Nabi SAW melarang mencukur rambut
Bbelum shalat Jum’at dan melarang jual-beli di dalam masjid.

Basan: Ibnu Majah (1133)

23. Bab: Larangan Membaca Syair di Dalam Masjid
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B4. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melarang melantunkan syair di
llam masjid.
Wasan: Ibnu Majah (766)




24. Bab: Rukhshah untuk Membaca Syair yang Baik di Dalam Masjid
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715. Dari Sa’id bin Musayib, dia berkata, “Umar pernah melewati Hasan
bin Tsabit yang sedang membaca syair di dalam masjid, maka Umar
memperingatkannya. Hasan berkata, ‘Aku pernah membaca syair di
dalam masjid dan orang vang lebih baik daripada kamu berada di dalam
masjid tersebut’. Kemudian ia menoleh kepada Abu Hurairah sambil
berkata, ‘Apakah engkau mendengar Rasulullah SAW bersabda
demikian?” la (Abu Hurairah) berkata, ‘Jawablah aku ya Allah,
kuatkanlah ia dengan Jibril (Ruhul Qudus)’. Maka Hasan menjawab, ‘Ya,
aku mendengarnya’.”

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (933), Shahih Muslim, serta Shahin
Bukhari (453)

25. Bab: Larangan Mengumumkan Barang Hilang di Masjid
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716. Dari Jabir, ia berkata, “Seorang laki-laki datang dengan

mengumumkan barang yang hilang di masjid, lalu Rasulullah SAW

bersabda kepadanya, ‘Engkau tidak akan menemukannya’.”
Shahih: At-Ta’liq Ar-Raghib (1/123) dan Shahih Muslim (dari Buraidah|




26. Bab: Menampakkan Senjata di Dalam Masjid
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717. Dari Sufyan, dia berkata, “Aku berkata kepada Amru. ‘Apakah
engkau mendengar Jabir berkata, “Ada seorang laki-laki lewat di masjid

yang membawa anak panah, lalu Rasulullah SAW menegurnya, ‘Pegang
bagian yang tajamnya!’ la menjawab, ‘Ya'.”

Shahih: Ibnu Majah (3777) dan Muttafaq ‘alaih

27. Bab: Menyilangkan Jari-jari di Dalam Masjid
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718. Dari Al Aswad, dia berkata, “Aku dan Alqamah pernah datang
kepada Abdullah bin Mas’ud, lalu dia berkata kepada kami, ‘Apakah
mereka telah shalat?” Kami menjawab, ‘Belum’. la berkata lagi,
Berdirilah dan shalatlah’. Lalu kami shalat di belakangnya, dan beliau
menjadikan salah seorang dari kami di samping kanannya dan yang lain
samping kirinya. Kemudian ia shalat tanpa adzan dan iqamah. Jika ia
u’ maka ia menyilangkan jari-jarinya dan meletakkannya di antara dua

ktutnya. la lalu berkata, ‘Beginilah dahulu Rasulullah SAW
welakukannya’.”

Bhahih: Shahih Abu Daud (626) dan Shahih Muslim (tetapi hadits ini
wmansukh)




28. Bab: Telentang di Masjid
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720. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim —paman Abbad bin Tamim—
dia pernah melihat Rasulullah SAW telentang di masjid dengam
meletakkan salah satu kakinya di atas kaki yang lain.

Shahih: Muttafaq ‘alaih

29. Bab: Tidur di Dalam Masjid
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721. Dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah tidur di dalam masjid; dia pemudd

lajang yang belum mempunyai istri. Pada masa Rasulullah SAW ia tidw
di masjid Nabi SAW.

Shahih: Muttafaq ‘alaih

30. Bab: Meludah di Dalam Masjid
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722. Dari Anas bin Malik, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Meludah di dalam masjid merupakan suatu kesalahan, dom
kafaratnya (tebusannya) adalah menimbunnya.”

Shahih: Tirmidzi (577) dan Muttafaq ‘alaih

@ S Shahih Sunan An-Nasa'i




31. Bab: Larangan Berdahak di Arah Kiblat Masjid
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723. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW melihat ludah dahak di
tembok arah kiblat, maka beliau mengeroknya kemudian menghadap
manusia dan berkata, “Apabila salah seorang dari kalian shalat, maka
jangan meludahlberdahak di hadapannya, sesungguhnya Allah Azza wa
Jalla berada di arah wajahnya ketika ia shalat.”

Shahih: Ibnu Majah (763) dan Muttafaq ‘alaih

32. Bab: Larangan Meludah ke Depan atau ke Samping Kanannya
dalam Shalat
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724. Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa Nabi SAW melihat dahak di
tembok bagian arah kiblat masjid, maka beliau mengeroknya dengan batu
kecil dan melarang untuk meludah di depan atau di samping kanannya.
Beliau bersabda, “Hendaklah ia meludah ke arah kiri atau bawah
telapak kaki kirinya.”

Shahih: Ibnu Majah (761) dan Muttafaq ‘alaih

33. Rukhshah bagi Orang Shalat untuk Meludah di Belakang atau di
Sebelah Kiri
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725. Dari Thariq bin Abdullah Al Muharibi, ia mengatakan bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “Bila kamu sedang shalat, maka jangan
meludah di hadapanmu dan di sebelah kananmu. Meludahlah di
belakang atau di samping kiri kamu jika dalam keadaan kosong. Tetapi
Jika tidak memungkinkan maka beginilah” —lantas beliau berludah ke
bawah telapak kakinya dan menggosoknya.

Shahih: Ibnu Majah (1021)

34. Bab: Kaki Mana yang Dipakai Menggosok Ludahnya?
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726. Dari Syikhkhir, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW
berdahak lalu menggosoknya dengan kaki kirinya.”

Shahih: Shahih Abu Daud (502-503) dan Shahih Muslim

35. Bab: Memberi Wewangian dalam Masjid
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727. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW melihat dahak
di arah kiblat masjid, maka beliau marah hingga memerah wajahnya,
kemudian ada seorang perempuan Anshar yang bangkit untuk

menggosoknya dan memberi wangi-wangian di bekas tempat ludah tadi.
Rasulullah SAW lalu bersabda, ‘Alangkah baiknya ini’.”

@ o Shahih Sunan An-Nasa'i




Meahih: Ibnu Majah (762)

36. Bab: Doa Ketika Masuk dan Keluar Masjid
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I28. Dari Abu Humaid dan Abu Usaid, keduanya mengatakan bahwa
Rasulullah SAW bersabda. “dpabila salah seorang dari kalian masuk ke

lam masjid, maka hendaklah mengucapkan, ‘Ya Allah, bukakan bagiku
::tu-pimu rahmat-Mu’. Jika keluar dari masjid, maka hendakiah
Pngucapkan, ‘Ya Allah, aku memohon karunia-Mu’.”

Wakih: Ibnu Majah (772)

37. Bab: Perintah untuk Shalat (Sunah) Sebelum Duduk di Dalam
Masjid
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. Dari Abu Qatadah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila

h seorang dari kalian masuk masjid, maka hendaklah ia melakukan
Balat dua rakaat sebelum duduk.”

ik: Ibnu Majah (1013), Muttafaq ‘alaih, dan Irwa’ Al Ghalil (467)

38. Bab: Rukhshah untuk Duduk di Dalam Masjid dan Keluar
Tanpa Shalat
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730. Dari Abdullah bin Ka’ab, dia berkata, “Aku mendengar Ka’ab bil
Malik menceritakan peristiwanya ketika tertinggal dalam perang Tabuk
dia berkata, ‘Rasulullah SAW datang dengan wajah berseri-seri da
beliau jika baru datang dari perjalanan langsung ke masjid, lalu shal
dua rakaat. Kemudian duduk-duduk bersama para sahabat. Setelah beliat
melakukan hal tersebut, datanglah orang-orang yang tertinggal (dax
perang Tabuk ini). Mereka mulai menyampaikan alasannya da
bersumpah kepadanya. Jumlah mereka ada sekitar delapan puluh lebil
laki-laki. '

Rasulullah SAW menerima keterusterangan mereka, membai’atnyd
memintakan ampun untuk mereka, serta menyerahkan rahasia (yang ad
dalam hati mereka) kepada Allah Azza wa Jalla hingga kemudian aki
datang. Setelah aku memberikan salam dan beliau tersenyum dengaf




yuman orang yang marah, beliau SAW memanggilku, “Kemarilah.”

u lalu mendekat dan duduk di hadapannya, lantas beliau bertanya lagi

padaku, “Apa yang menyebabkanmu tertinggal? Bukankah kamu telah

mbeli hewan tungganganmu?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah

W, demi Allah, aku kalau duduk bersama selain dirimu dari penduduk
umi ini, pasti aku akan melihat bahwa aku bisa terbebas dari murkanya
farena aku mempunyai kemampuan berdebat. Akan tetapi, demi Allah,
ku mengetahui kalau aku pada hari ini menceritakan suatu cerita dusta
gar engkau ridha kepadaku, pasti Allah Azza wa Jalla akan murka
iepada engkau karena aku. Seandainya aku ceritakan hal sebenarnya
mng ada padaku, maka hal itu karena aku sangat mengharap ampunan
Mlah. Demi Allah, saat aku tertinggal dari engkau, aku dalam keadaan
jat dan tidak ada halangan.”

Lantas Rasulullah SAW bersabda, “Orang ini telah berbuat jujur, maka
banguniah hingga Allah memutuskan perkaramu.” Lalu aku bangun dan
pergi’.” (Secara ringkas)

Beahih: Tirmidzi (3313) dan Muttafaq ‘alaih

- 40. Bab: Anjuran untuk Duduk di dalam Masjid untuk Menunggu
Shalat
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BZ. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Parc;

laikat bershalawat (mendoakan) kepada salah seorang dari kalian,

lama masih di tempat shalatnya selama belum batal. Para malaikat
ndoakan, ‘Ya Allah, ampuni dan rahmatilah dia’.”

ahih: Ibnu Majah (799) dan Muttafaq ‘alaih
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733. Dari Sahal As-Sa’idi RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, ‘Barangsiapa menunggu waktu shalat di masjid, makad
dia (pahalanya seperti) orang yang sedang shalat’.”

Shahih: At-Ta’liq Ar-Raghib (1/160)

41. Bab: Larangan Nabi SAW untuk Shalat di Tempat Istirahat
Unta
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734. Dari Abdullah bin Mughafal, bahwa Rasulullah SAW melarang
shalat di tempat peristirahatan unta.

Shahih: Ibnu Majah (768-770)

42. Bab: Rukhshah Shalat di Tempat Peristirahatan Unta
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735. Dari Jabir bin Abdullah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Bumi dijadikan untukku sebagai masjid dan alat untuk

bersuci, maka di mana saja umatku mendapatkan waktu shalat maka
hendaklah ia shalat.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih; ini adalah bagian hadits no. 430

43. Bab: Shalat di Atas Tikar
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736. Dari Anas bin Malik., bahwa Ummu Sulalm pernah meminta
Rasulullah SAW untuk datang kepadanya dan shalat di rumahnya, maka
dia menyiapkan tempat shalat untuk Rasulullah SAW. Lalu Rasulullah
datang kepada Ummu Sulaim, dan Ummu Sulaim segera menuju tikar,
lalu menyiramnya dengan air, maka beliau shalat di atasnya dan mereka
(keluarga Ummu Sulaim) shalat bersamanya.

Shahih sanad-nya

44. Bab: Shalat di Atas Tikar Kecil
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737. Dari Maimunah, bahwa Rasulullah SAW pernah shalat di atas tikar
kecil.

Shahih: Ibnu Majah (1028) dan Muttafaq ‘alaih

45. Bab: Shalat di Atas Mimbar
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738. Dari Abu Hazim bin Dinar, bahwa orang-orang datang kepada Sahal
bin Sa’ad As-Sa’idi, dan mereka berdebat tentang kayu yang digunakan
untuk membuat mimbar: Mereka bertanya tentang hal itu. Sahal bin
Sa’ad berkata, “Demi Allah, aku mengetahui jenis kayu yang digunakan
untuk membuat mimbar itu. Aku pernah melihat pada hari pembuatannya
dan pada hari pertama Rasulullah SAW duduk di atasnya. Rasulullah
SAW pernah mengutus seseorang kepada Fulanah —perempuan yang
namanya disebutkan oleh Sahal— dan dikatakan kepadanya, ‘Suruh
budakmu yang tukang kayu agar membuatkan kayu-kayu untuk tempat
dudukku bila sedang berbicara dengan orang banyak’.

Lalu perempuan itu menyuruhnya membuatnya dari kayu hutan.
Kemudian orang ini membawanya kepada Rasulullah SAW, dan beliau
SAW menyuruhnya meletakkannya di sini. Setelah itu aku melihat
Rasulullah SAW naik ke atas mimbar tersebut lalu shalat di atasnya.
Beliau bertakbir di atas mimbar kemudian ruku’, juga masih di atasnya.
Lantas beliau turun sambil mundur, kemudian sujud di dasar mimbar, dan
kembali lagi. Setelah selesai shalat beliau menghadap kepada manusia
dan bersabda, ‘Wahai manusia, aku berbuat demikian agar kalian

R T

mengikutiku dan mempelajari shalatku’.
Shahih: Sifat Shalat Nabi SAW dan Muttafaq ‘alaih

46. Bab: Shalat di Atas Keledai
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739. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW shalat
di atas keledai, dan beliau menuju Khaibar.” '

Shahih: Shahih Abu Daud (1101) dan Shahih Muslim
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740. Dari Anas bin Malik, bahwa dia pernah melihat Rasulullah SAW

shalat di atas keledai dan beliau sedang mengendarainya ke arah Khaibar,
sedangkan kiblat di belakangnya.

Hasan Shahih: Sumber yang sama

Shahih Sunan An-Nasa'j |- @
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9. KITAB TENTANG KIBLAT

1. Bab: Menghadap Kiblat
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741. Dari Al Barra bin Azib, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW ba
datang ke Madinah, beliau SAW shalat ke arah Baitul Maqdis seki
enam belas bulan, lalu dialihkan ke kiblat (Ka’bah). Ada seseorang yang
(pernah shalat bersama Rasulullah SAW) melewati sekelompok kalang
Anshar, kemudian ia berkata, ‘Aku menyaksikan Rasulullah SAW tel

dialihkan kiblatnya ke Ka’bah’. Lalu orang-orang segera beralih
Ka’bah.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 487

2. Bab: Keadaan yang Diperbolehkan untuk Shalat Tidak
Menghadap Kiblat
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732. Dari lbnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat di atas
kendaraannya dalam suatu perjalanan. Beliau menghadap ke arah
kendaraannya mengarah.”

Abdullah bin Dinar berkata, “Dahulu Ibnu Umar juga melakukan hal
yang sama.”
Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 491
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743. Dari Abdullah, dia berkata, “Diriwayatkan dari lbnu Umar. ia
berkata, ‘Rasulullah SAW shalat di atas hewan kendaraannya menghadap
mana saja hewan tunggangannya mengarah. la juga mengerjakan shalat
witir di atas kendaraannya, tetapi beliau tidak mengerjakan shalat wajib
di atas kendaraannya’.”

Shahih: Mutiafaq ‘alaih
3. Bab: Terbukti Salah Setelah Berijtihad
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744. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Tatkala orang-orang berada di Quba’
saat shalat Subuh, datang seseorang lalu berkata, ‘Rasulullah SAW pada
malam ini mendapat wahyu, beliau diperintahkan menghadap ke
Ka’bah’. Merekapun segera beralih ke Ka’bah, padahal sebelumnya
wajah-wajah mereka menghadap ke Syam (Baitul Maqdis)’.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 492




4. Bab: Sutrah (Pembatas) untuk Orang yang Sedang Shalat
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745. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah ditanya saat
perang Tabuk tentang sutrah (pembatas) bagi orang yang sedang shalat,

lalu beliau SAW menjawab, ‘Seperti kayu yang dijadikan sandaran di
belakang pelana’.”

Shahih: Shahih Muslim (2/55)
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746. Dari lbnu Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Beliau

dahulu (kalau hendak shalat) menancapkan tombak pendek, lalu shalat
di belakang (menghadap) tombak tersebut.”

Shahih: Ibnu Majah (941) dan Muttafaq ‘alaih

5. Bab: Perintah Mendekat ke Sutrah (Pembatas)
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747. Dari Sahal bin Abu Hatsmah, dia mengatakan bahwa Rasulullalt
SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian shalat menghadap ke

arah sutrah (pembatas) maka mendekatlah kepadanya, agar syetan tidak
memutus shalatnya.”

Shahih: Al Misykah (782), Silsilah Ahadits Shahihah (1373), dan Shahil
Abu Daud (692)
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6. Bab: Ukuran Sutrah (Pembatas)
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748. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW pernah masuk
Ka’bah bersama Usamah bin Zaid, Bilal dan Utsman bin Thalhah. lalu
mercka menutupnya.

Bbnu Umar berkata, “Lalu aku bertanya kepada Bilal, ‘Apakah yang
diperbuat oleh Rasulullah SAW?" la menjawab, ‘Beliau SAW
memposisikan satu tiang di samping kiri, dua tiang di samping kanannya,
dan tiga tiang di belakangnya. Ka’bah saat itu mempunyai enam tiang.
Kemudian beliau SAW shalat, dan diantara beliau dengan tembok
jaraknya sekitar 3 hasta’.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1764-1765), Shifatu As-Shalah An-Nabi, dan
Shahih Bukhari

7. Bab: Hal-hal yang Dapat atau Tidak Dapat Memutus Shalat bila
Didepan Orang yang Shalat Tidak Ada Sutrah (Pembatas)
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749. Dari Abu Dzar, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Jika salah seorang dari kalian berdiri shalat, maka ia bisa terhalangi
bila di depannya ada sesuatu yang seukuran dengan kayu yang dijadikan
sandaran di belakang pelana. Jika tidak ada sesuatu seperti itu di
hadapannya, maka shalatnya dapat terputus dengan (lewatnya) seorang
perempuan, keledai, dan anjing hitam.”

Aku (perawi) berkata, “Apa bedanya hitam dengan kuning dan merah? la
menjawab, ‘Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada Nabi SAW, dan
beliau SAW menjawab, ‘Anjing hitam adalah syetan’.”

Shahih: Ibnu Majah (952) dan Shahih Muslim.
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750. Dari Qatadah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Jabir bin Zaid,
‘Apa yang bisa memutuskan shalat?’ la menjawab, ‘Dahulu Ibnu Abbas
pernah berkata, “Perempuan yang sedang haid dan anjing.”

Shahih: Ibnu Majah (949)
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751. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku dan Fadhl datang dengan naik
keledai betina milik kami, dan saat itu Rasulullah SAW sedang shal

bersama orang-orang di Arafah —kemudian ia menyebutkan beberapa
kalimat yang maknanya adalah—Maka kami melewati sebagian sh

shalat, lalu kami segera turun dan kami biarkan saja keledai itu makan
rumput. Rasulullah juga SAW tidak menegur kami sedikitpun.”




Shahih: Ibnu Majah (947) dan Muttafaq ‘alaih.
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753. Dari Shuhaib, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas
menceritakan bahwa ia pernah lewat di depan Rasulullah SAW bersama
anak kecil dari Bani Hasyim dengan mengendarai seekor keledai, dan
Rasulullah SAW saat itu sedang mengerjakan shalat. Lalu mereka turun
dan masuk bersamanya, kemudian shalat dan beliau belum selesai.
Kemudian datanglah dua anak perempuan dari Bani Abdul Muththalib,
lantas keduanya berpegangan kedua lututnya, maka beliau SAW
menghalangi keduanya dan beliau belum beranjak.”

Shahih: Shahih Abu Daud (710)
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754. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku di hadapan Rasulullah SAW
yang sedang shalat, dan bila aku hendak bangun aku tidak suka untuk

bangun, maka aku melewati depannya dan keluar dengan sembunyi-
sembunyi.”

Shahih: Shahih Bukhari (508 dan 511)
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8. Bab: Ancaman Keras Bagi Orang yang Lewat Diantara Pembatas
dan Orang yang Shalat
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755. Dari Busr bin Sa’id, bahwa Zaid bin Khalid mengutusnya kepada
Abu Juhaim, maka ia lalu bertanya, “Apa yang kamu dengar dari
Rasulullah SAW tentang orang yang lewat di depan orang yang sedang
shalat?”” Abu Juhaim mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Andai orang yang lewat di depan orang yang sedang shalat mengetahui
akibatnya, maka ia pasti akan berdiri empat puluh (tahun) lebih baik
daripada berlalu di hadapan orang yang sedang shalat.”

Shahih: Ibnu Majah (945) dan Muttafaq ‘alaih
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756. Dari Abu Sa’id, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah

seorang dari kalian shalat. maka jangan membiarkan orang lewat di

hadapannya. Jika ia tetap bersikukuh (untuk lewat depannya), maka
hendaklah dia membunuhnya.”

Shahih: Ibnu Majah (954) dan Shahih Muslim
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10. Bab: Rukhshah Shalat di Belakang Orang yang Sedang Tidur
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758. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Dulu Rasulullah SAW shalat pada
waktu malam, sedangkan aku sedang tidur telentang di antara beliau
SAW dan kiblat di atas kasurnya, jadi bila beliau hendak witir maka
beliau SAW membangunkanku lalu aku juga shalat witir.”

Shahih: Shahih Abu Daud (705) dan Muttafaq ‘alaih

11. Bab: Larangan Shalat Menghadap Kuburan
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759. Dari Abu Martsad Al Ghanawi, ia mengatakan bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Janganlah kalian shalat menghadap kuburan dan
Janganlah kalian duduk di atasnya.”

Shahih: Ahkam Al Janaiz (209-210)

12. Bab: Shalat Menghadap (Melihat) Baju yang Bergambar
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760. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Dahulu di rumahku ada kain yang
bergambar, maka aku jadikan sebagai gorden\tirai. Namun Kketika
Rasulullah SAW shalat menghadap ke arahnya, beliau berkata, ‘Wahai

Aisyah, palingkan dariku dan lepaslah’. Kemudian aku melepaskan kain
itu dan aku jadikan bantal.”

Shahih: Shahih Muslim (6/159)




13. Bab: Orang yang Shalat Antara Dirinya dengan Imam adalah
Sutrah (Pembatas)
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761. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW mempunyal
sebuah tikar yang biasa beliau bentangkan pada siang hari dan beliau
jadikan seperti kamar (agar tidak ada yang lewat di depannya dan bisa
khusyu" —penerj') pada malam hari, lalu beliau shalat padanya.
Kemudian manusia paham hal ini, maka mereka shalat dan diantara
beliau SAW dengan mereka ada tikar. Beliau bersabda, °Kerjakanlah
perbuatan itu sesuai yang kalian mampu. Sesungguhnya Allah Azza wa
Jalla tidak pernah jenuh hingga kalian merasa jenuh. Sesungguhnya
perbuatan yang paling disukai Allah Azza wa Jalla adalah yang
berkesinambungan, walaupun sedikit’. Kemudian beliau meninggalkan
tempat shalat tersebut dan tidak kembali lagi hingga beliau SAW wafat.
Rasulullah SAW jika melakukan suatu perbuatan maka beliau
melakukannya secara terus-menerus”.

Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (1438) dan Shahih Muslim (dengan
ringkas)

14. Bab: Shalat dengan Satu Kain (Baju)
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762. Dari Abu Hurairah, bahwa ada Seseorang yang bertanya kepada
Rasulullah SAW tentang shalat dengan satu kain, lalu beliau SAW
bersabda, “Apakah tiap-tiap kalian mempunyai dua kain?

Shahih: Ibnu Majah (1049)
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763. Dari Umar bin Abu Salamah, bahwa ia pernah melihat Rasulullah

SAW shalat dengan memakai satu kain di rumah Ummu Salamah, dan
kedua ujung kain itu —diikat— di Ieher beliau.

15. Bab: Shalat dengan Satu pakaian
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764. Dari Salamah bin Al Akwa’, dia berkata, “Aku bertanya kepada

Rasulullah SAW. ‘Wahai Rasulullah SAW, aku pernah berburu,

sedangkan saat itu aku hanya mempunyai satu baju, jadi apakah aku
boleh shalat dengannya?’ Beliau SAW menjawab, ‘Kancingkan baju itu

23 3

walau hanya dengan duri’.
Shahih: Shahih Abu Daud (643) dan Irwa’ Al Ghalil

16. Bab: Shalat dengan Satu Kain
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765. Dari Sahal bin Sa’d, dia berkata, “Para sahabat shalat bersama
Rasulullah SAW dengan mengikatkan kain mereka seperti yang

Shahih Sunan An-Nasa'i | e “




dilakukan oleh anak-anak. Kemudian dikatakan kepada para wanita,
‘Janganlah kalian mengangkat kepala kalian hingga semua laki-laki
duduk dengan sempurna’.”

Shahih: Shahih Abu Daud (641) dan Muttafay ‘alaih
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766. Dari Amru bin Salamah, dia berkata, “Tatkala kaumku pulang dari
sisi Rasulullah SAW. mereka mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, ‘Yang menjadi imam shalat kalian adalah yang paling banyak
hapal Al Qur'an’.”

Amru berkata lagi. “Mereka mengajak kami dan mengajari kami cara
ruku’ dan sujud. Dulu aku shalat bersama mereka, sedangkan aku hanya
memakai selimut yang banyak lubangnya, lantas mereka berkata kepada
ayahku, ‘Kenapa kamu tidak menutup pantat anakmu?’”

Shahih: Shahih Abu Daud (599-602) dan Shahih Bukhari (semisalnya)

17. Bab: Seorang Laki-laki Shalat dengan Kain yang Sebagiannya
Ada Pada Istrinya
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767. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Dulu Rasulullah SAW shalat pada
malam hari dan aku berada di sampingnya, padahal saat itu aku sedang

haid dan aku memakai kain tanpa jahitan yang sebagiannya ada pada
Rasulullah SAW.”

Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (394) dan Shahih Muslim




18. Bab: Seorang Laki-laki Shalat dengan Satu Kain dan Tidak Ada
Apapun di Lehernya
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768. Dari Abu Hurairah. dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda. “Janganlah salah seorang dari kalian shalat dengan satu baju
yang tidak ada apapun di lehernya.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (275), Shahih Abu Daud (637), dan Muttafaq
‘alaih

19. Bab: Shalat dengan Memakai Kain Sutra
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769. Dari Ugbah bin Amir, dia berkata, “Rasulullah SAW diberi hadiah
sejenis pakaian luar dari sutra, dan beliau SAW memakainya ketika
shalat. Selesai shalat, maka beliau segera menanggalkannya dengan cepat
seperti tidak menyukainya. Kemudian beliau bersabda, ‘Pakaian ini
bukan untuk orang-orang yang bertakwa’.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih

20. Bab: Rukhshah untuk Shalat dengan Pakaian Bercorak/Bergaris
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770. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW pernah shalat dengan
memakai pakaian bercorak/bergaris. Kemudian beliau SAW bersabda,
‘Aku merasa terganggu dengan corak baju ini. Bawalah baju ini kepada
Abu Jahm dan ambilkan untukku baju lain yang tidak bercorak’.”

Shahih: Ibnu Majah (3550) dan Muttafaq ‘alaih

21. Bab: Shalat dengan Pakaian Berwarna Merah
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771. Dari Abu Juhaifah, bahwa Rasulullah SAW keluar dengan pakaian
berwarna merah. lalu beliau menancapkan sebuah tongkat kecil dan
beliau shalat ke arah tongkat tersebut, lalu ada anjing, perempuan, dan
keledai yang lewat di belakang tongkat tersebut.

Shahih: Muttafaq ‘alaih

22. Bab: Shalat dengan Mengenakan Selimut
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772. Dari Khilas bin Amru, bahwa Aisyah RA berkata, “Adku pernah
tidur bersama Rasulullah SAW —Abu Al Qasim— dalam satu selimut,
sedangkan aku sedang haid. Jika beliau terkena sesuatu dariku, maka
beliau membasuh tempat yang terkena tadi dan tidak melebihinya,
kemudian beliau shalat dengan selimut tadi. Lalu beliau kembali lagi,
dan jika beliau terkena sesuatu dariku maka beliau melakukan hal

seperti sebelumnya dan tidak melebihinya, lalu shalat dengan selimut
tersebut.”
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Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 283

23. Bab: Shalat dengan Mengenakan Dua Sepatu (Khuff)
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773. Dari Hammam, dia berkata, “Aku melihat Jarir buang air kecil lalu
meminta air, kemudian berwudhu dan mengusap sepasang sepatunya
(khuff), lalu berdiri dan mengerjakan shalat. Kemudian beliau ditanya
tentang perbuatannya tadi, maka ia menjawab. ‘Aku melihat Rasulullah
SAW melakukan hal seperti ini”.”

Shahih: Ibnu Majah (543) dan Muttafaq ‘alaih

24. Bab: Shalat dengan Mengenakan Sepasang Sandal
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774. Dari Abu Maslamah —namanya adalah Sa’id bin Yazid, orang
Bashrah dan dia tsigah— ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Anas
bin Malik, ‘Apakah Rasulullah SAW pernah shalat dengan mengenakan

P

sandal?’ Beliau menjawab, ‘Ya’.
Shahih: Tirmidzi (401) dan Muttafaq ‘alaih

25. Bab: Di Manakah Seseorang Meletakkan Sandalnya Jika Ia
Shalat Berjamaah?
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775. Dari Abdullah bin As-Saib, bahwa Rasulullah SAW pernah shalat
pada hari Fathu (penaklukan) Makkah dengan meletakkan sandal di
sebelah kirinya.

Shahih: Ibnu Majah (1431) dan Shahih Muslim
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10. KITAB TENTANG IMAMAH

1. Bab: Imam dan Jamaah

Orang Alim yang Mempunyai Keutamaan Menjadi Imam dalam
Shalat

. £l - > * s 4 I 2 or o .
<JB L e W o Jywy o G 16l W2 Lo~y
- AT PR F e Fule . s § s . ok
AP INPW SN IS H U VT OV RV RS WY

:..mg_..b;rgfbej\.jbél..mJ\}Q\ﬁf\url.u)c\.l;qﬂ\\sl.aqﬂ\

S sl s i e Sy

776. Dari Abdullah, dia berkata, “Tatkala Rasulullah SAW wafat, orang-
orang Anshar berkata, ‘Dari kami ada pemimpin dan dari kalian
(Muhajirin) juga ada pemimpin’. Umar segera mendatangi mereka dan
berkata, ‘Bukankah kalian tahu bahwa Rasulullah SAW menyuruh Abu
Bakar menjadi imam dalam shalat mereka? Siapa di antara kalian yang
hatinya ingin mendahuli Abu Bakar?” Mereka berkata, ‘Kami berlindung
kepada Allah dari mendahului Abu Bakar®.”

Hasan sanad-nya

i

2. Bab: Shalat dengan Imam yang Jahat
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777. Dari Abu Al Aliyah Al Barra, dia berkata, “Ziyad mengakhirkan
shalat, maka Ibnu Shamit mendatangiku. Lalu aku persilakan untuk
duduk di kursi, dan diapun duduk. Kemudian segera kuceritakan
perbuatan Ziyad, lalu dia menggigit kedua bibirnya dan memukul
pahaku, dan berkata, ‘Aku pernah bertanya kepada Abu Dzar seperti
yang kamu tanyakan kepadaku, dan ia (Abu Dzar) memukul pahaku
seperti aku memukul pahamu. Dia (Abu Dzar) berkata, “Aku pernah
bertanya kepada Rasulullah SAW sebagaimana yang kamu tanyakan
kepadaku, lantas beliau SAW memukul pahaku seperti aku memukul
pahamu! Lantas beliau SAW bersabda, ‘Shalatlah pada waktunya. Jika
kamu mendapatkan shalat bersama mereka (penguasa/imam yang jahat),
maka shalatlah bersama mereka dan jangan kamu berkata, “Aku sudah
shalat maka aku tidak akan shalat —lagi —.”

Shahih: Irwa" Al Ghalil (483)
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778. Dari Abdullah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Mungkin kalian akan menjumpai suatu kaum yang mengerjakan shalat
tidak pada waktunya. Jika kalian mendapati mereka, maka shalatlah

pada waktunya. kemudian ikutlah shalat bersama mereka dan anggaplah
itu sebagai shalat sunah.”

Hasan Shahih: Ibnu Majah (1255)

3. Bab: Orang yang Lebih Berhak Menjadi Imam
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779. Dari Abu Mas’ud, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Orang yang menjadi imam untuk suatu kaum adalah yang paling
pandai membaca Al Qur an. Jika bacaan mereka sama, maka yang jadi
imam adalah orang yang lebih dulu hijrah. Jika dalam hijrah mereka
sama, maka yang jadi imam adalah orang yang paling mengetahui
tentang Sunnah. Jika pengetahuan mereka tentang Sunnah sama, maka
yang jadi imam adalah orang yang paling tua di antara mereka.
Janganlah seseorang menjadi imam pada kekuasaan (orang lain) dan
Jjanganlah duduk di atas tempat kemuliaannya kecuali diizinkan.”

Shahih: Ibnu Majah (980) dan Shahih Muslim

4. Bab: Mendahulukan Orang yang Lebih Tua
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780. Dari Malik bin Al Huwairits, dia berkata, “Aku pernah datang

Ja berkata, “bersama temanku”— lantas Nabi SAW bersabda. ‘Jika
kalian berdua melakukan perjalanan, maka adzan dan igamahlah, dan
thendaknya yang paling tua menjadi imam bagi yang lain’.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 632

5. Bab: Suatu Kaum Berkumpul di Satu Tempat dalam Keadaan
yang Sama
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781. Dari Abu Sa’id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila mereka
bertiga, maka salah satunya menjadi imam, dan yang lebih berhak
adalah yang paling bagus bacaannya.”

Shahih: Shahih Muslim (2/133)

6. Bab: Suatu Kaum Berkumpul Di Satu Tempat dan Di Antara
Mereka Ada Seorang Penguasa
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782. Dari Abi Mas’ud, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Janganlah seseorang menjadi imam pada kekuasaan (orang lain) dan
Jjanganlah duduk diatas tempat kemuliaarmya, kecuali dengan izinnya.”

Shahih: Shahih Muslim, dan telah disebutkan pada hadits no. 779

7. Bab: Jika Seorang dari Kalangan Rakyat Biasa Menjadi Imam
Lalu Datang Seorang Penguasa, Maka Apakah Imam Tersebut
Harus Mundur?
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783. Dari Sahal bin Sa’id, bahwa telah sampai kabar kepada Rasulullah

SAW bahwa Bani Amru bin Auf mempunyai suatu masalah. Rasulullah
SAW dan beberapa orang lalu datang untuk mendamaikan mereka.

;- - £
|

Rasulullah SAW tertahan (oleh urusan mereka) sampai tibalah waktu
shalat pertama (Zhuhur). Kemudian Bilal datang kepada Abu Bakar dan
berkata, “Wahai Abu Bakar, Rasulullah SAW tertahan sedangkan waktu
shalat sudah tiba. Apakah engkau sudi menjadi imam bagi orang-orang?”
la menjawab, “Ya, jika kamu mau.” Lalu Bilal menyerukan iqgamah dan
Abu Bakar maju lantas bertakbir bersama kaum muslim. Kemudian
datang Rasulullah SAW di celah-celah barisan shalat hingga beliau SAW
berdiri di barisan shalat. Orang-orang lalu mulai menepukkan tangannya,
tetapi Abu Bakar tidak menoleh dalam shalatnya. Setelah orang-orang
banyak yang menepukkan tangannya (sebagai isyarat), Abu Bakar
menoleh dan mendapati Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW
mengisyaratkan kepadanya untuk terus melanjutkan shalatnya, namun
Abu Bakar mengangkat kedua tangannya dan memuji Allah Azza wa
Jalla lantas mundur ke belakang hingga berdiri pada barisan makmum.
Rasulullah SAW lalu maju untuk menjadi imam.

Setelah selesai beliau SAW menghadap kepada orang-orang dan
bersabda, “Wahai manusia sekalian, Kenapa kalian ketika terjadi
sesuatu dalam shalat kalian bertepuk tangan? Tepuk tangan hanya untuk




perempuan. Barangsiapa mendapati sesuatu pada shalatnya, maka
ucapkan, ‘Subhanallah (Maha Suci Allah). karena tidak seorangpun
yang mendengar ketika ada yang mengucapkan subhanallah (Maha Suci
Allah) kecuali pasti menolehnya. Wahai Abu Bakar, apakah yang
menghalangimu untuk shalat menjadi imam bagi orang-orang saat
kuisyaratkan demikian?

Abu Bakar berkata, “Tidaklah pantas bagi Ibnu Quhafah untuk shalat —
menjadi imam— di depan Rasulullah SAW.”

Shahih: Ibnu Majah (1035) dan Muttafaq ‘alaih

8. Bab: Shalat Imam (Penguasa) di Belakang Rakyatnya
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784. Dari Anas, dia berkata, “Shalat terakhir Rasulullah SAW yang

dikerjakan bersama para sahabat adalah shalat yang beliau kerjakan
dengan mengenakan baju yang kasar di belakang Abu Bakar.”

Shahih sanad-nya

Ed

U 3)‘"‘;’;‘ (A Jv ,54 G of ~G= ALY g«:) :'”L'; & —VAe
Ms@p;',;x;.\my

785. Dari Aisyah RA, bahwa Abu Bakar shalat —menjadi imam—
dengan orang-orang dan Rasulullah SAW berada di barisan shalat.

Shahih: Ibnu Majah (1232-1233) dan Muttafaq ‘alaih

9. Bab: Tamu Menjadi Imam
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786. Dari Malik bin Al Huwairits, dia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Jika salah seorang dari kalian berkunjung ke
suatu kaum, maka janganlah menjadi imam bagi mereka’.”

Shahih: Tirmidzi (356)
10. Bab: Orang Buta Menjadi Imam
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787. Dari Mahmud bin Rabi’, bahwa Itban bin Malik pernah menjadi
imam bagi kaumnya, padahal dia buta. Dia berkata kepada Rasulullah
SAW, “Saat ini gelap, turun hujan, serta banjir, sementara aku orang
buta, maka shalatlah di rumahku yang telah kujadikan masjid wahai
Rasulullah SAW.” Rasulullah SAW lalu berkata, “Di mana yang kamu
inginkan agar aku shalat bersamamu? ” 1a menunjukkan tempat yang ada
di rumahnya, lalu Rasulullah SAW shalat di sana.

Shahih.

11. Bab: Anak Laki-laki yang Belum Baligh Menjadi Imam
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788. Dari Amru bin Salamah, dia berkata, “*Suatu rombongan melewati
kami, dan kami belajar Al Qur'an kepada mereka. Lalu ayahku datang
kepada Nabi SAW, dan beliau SAW bersabda, ‘Orang yang menjadi
imam bagi kalian adalah yang paling banyak hapal Al Qur an’. Maka
ayahku datang dan mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
‘Orang yang menjadi imam bagi kalian adalah yang paling banyak hapal
Al Qur’an’. Lantas mereka saling memandang siapakah yang paling
banyak hapal Al Qur'an, dan ternyata aku orang yang paling banyak
hapal Al Qur'an, maka aku menjadi imam bagi mereka, padahal umurku
saat itu delapan tahun.”

Shahih: Shahih Bukhari, dan telah disebutkan pada hadits no. 635

12. Bab: Berdiri Apabila Telah Melihat Imam
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789. Dari Abu Qatadah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Jika shalat telah diserukan, maka janganlah kalian berdiri hingga
melihatku.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 686

13. Imam Dihadapkan Suatu Hajat Saat Iqgamah Telah
Dikumandangkan
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790. Dari Anas, dia berkata, “Tatkala iqamah telah dikumandangkan,

Rasulullah SAW berbicara dengan seseorang yang membutuhkannya,
maka beliau menunda shalat hingga orang-orang tertidur.”

Shahih: Tirmidzi (823) dan Muttafaq ‘alaih
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14. Bab: Imam yang Menyatakan —Setelah Selesai Shalat— Bahwa
Dirinya Tidak Dalam Keadaan Suci
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791. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Setelah iqgamah dikumandangkan,
orang-orang segera merapikan barisan mereka, kemudian Rasulullah
SAW keluar hingga tatkala beliau sampai di tempat shalatnya beliau
mengatakan bahwa dirinya belum mandi. Lantas beliau SAW bersabda
kepada jamaah, ‘Tetaplah kalian di tempat’. Rasulullah SAW segera
kembali ke rumahnya dan keluar lagi kepada kami dalam keadaan rambut
yang masih basah, —saat— beliau mandi kami tetap dalam barisan.”

Shahih: Shahih Abu Daud (232-233) dan Muttafaq ‘alaih

15. Bab: Menggantikan Posisi Imam Tatkala Berhalangan Hadir
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792. Dari Sahal bin Sa’ad, Bahwa Bani Amru bin Auf mempunyai suatu
masalah, lalu hal ini sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau SAW
shalat Zhuhur kemudian mendatangi mereka untuk mendamaikan
mereka. Rasulullah SAW bersabda kepada Bilal, “Wahai Bilal, jika tiba
waktu shalat Ashar sedangkan aku belum datang, maka suruh Abu Bakar
shalat bersama kaum muslim (menjadi imam).”

Tatkala datang waktu Ashar, maka Bilal segera adzan dan dilanjutkan
dengan igamah. Lantas Bilal berkata kepada Abu Bakar RA, “Majulah
(adi imam).” maka Abu Bakar maju menjadi imam shalat. Saat itu
Rasulullah SAW datang, beliau SAW segera masuk lewat celah-celah
barisan shalat hingga beliau berdiri di belakang Abu Bakar. Orang-orang
mulai menepukkan tangannya, dan Abu Bakar bila telah memulai shalat
biasanya ia tidak menoleh dalam shalatnya.

Setelah Abu Bakar melihat banyaknya orang-orang yang bertepuk
tangan, maka Abu Bakar tidak mampu menahan untuk tidak menoleh,
sehingga ia mendapati Rasulullah SAW, dan beliau SAW memberikan
isyarat dengan tangannya kepada Abu Bakar, namun Abu Bakar memuji
Allah Azza wa Jalla atas perintah beliau SAW kepada dirinya,
“Lanjutkan saja.” Lalu Abu Bakar kembali ke belakang dengan mundur,
dan Rasulullah SAW segera maju untuk menjadi imam dan shalat
bersama kaum muslim.

Setelah selesai, beliau SAW menghadap ke jemaah dan bersabda,
“Wahai Abu Bakar, apakah yang menghalangimu untuk shalat menjadi
imam bagi para jemaah saat kuisyaratkan demikian.” Abu Bakar
berkata, “Tidaklah pantas bagi Ibnu Quhafah untuk shalat menjadi imam
bagi Rasulullah SAW.”

Beliau SAW lalu bersabda kepada kaum muslim, “Jika kalian mengalami
sesuatu —dalam shalat— maka hendaknya bagi orang laki-laki untuk
bertasbih dan bagi orang perempuan untuk bertepuk tangan.”




Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah lewat pada hadits no. 783

16. Bab: Mengikuti Imam
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793. Darl Anas, bahwa Rasulullah SAW pernah jatuh dari kudanya dan
badan bagian kanan beliau terluka, maka para sahabat segera
membesuknya, lalu tibalah waktu shalat. Setelah selesai shalat, beliau
SAW bersabda, “Sesungguhnya seorang imam itu dijadikan untuk diikuti.
Bila dia ruku’ maka rukulah kalian, bila ia mengangkat kepalanya maka
hendaklah kalian mengangkat kepala, jika ia sujud maka sujudlah kalian,
dan jika ia mengucapkan ‘Sami’alluhu liman hamidah (Allah Maha
Mendengar terhadap semua yang memuji-Nya)' maka ucapkan,
‘Rabbana lakal hamdu (Ya Allah, hanya kepada Engkau kami memuji)’.”

Shahih: Ibnu Majah (1438), Irwa’ Al Ghalil (394), dan Muttafaq ‘alaih

17. Bab: Makmum Kepada Orang yang Telah Shalat Bersama Imam
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794. Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW pernah mclihat
sahabatnya terlambat, maka dia bersabda, “Majulah kalian dan shalatlah
di belakangku. Sedangkan orang yang terlambat maka bermakmumiah
kepada orang yang di belakang kalian. Sesungguhnya suatu kaum

senantiasa terlambat hingga Allah Azza wa Jalla mengakhirkan
mereka.”




Shahih: Ibnu Majah (978) dan Shahih Muslim (semisalnya)
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796. Dari Aisyah RA. bahwa Rasulullah SAW menyuruh Abu Bakar

shalat mengimami orang-orang (sahabat).

Aisyah lalu berkata, “Nabi SAW pernah shalat sambil duduk di depan
Abu Bakar, sedangkan Abu Bakar shalat bersama orang-orang, dan
mereka shalat di belakang Abu Bakar.”

Shahih: Ibnu Majah (1232) dan Muttafaq ‘alaih

.—.\

- 2 » 2 4% s 2 2 . s .- .
fﬁ}ﬁu‘&b/ﬁ&“ﬂ\&‘“‘«)})b&*’"Jb‘jt’-‘y—\/ﬁv
r)o}

_‘,Q,\;‘,L;a;wywu);;;maé@;;

797. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat Zhuhur bersama
kami dan Abu Bakar berada di belakang beliau. Bila Rasulullah SAW
bertakbir, maka Abu Bakar ikut bertakbir untuk memperdengarkan
(takbir Rasulullah SAW) kepada kami.”

Shahih: Shahih Abu Daud (619), Shahih Muslim, dan disebutkan secara
lengkap pada hadits no. 1199

18. Bab: Posisi Imam Bila Mereka Bertiga, serta Perbedaan
Pendapat dalam Hal Tersebut
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798. Dari Al Aswad dan Algamah, keduanya berkata, “Kami datang ke
(rumah) Abdullah pada pertengahan siang, lalu ia berkata, ‘Akan ada
penguasa yang lalai waktu shalat, maka shalatlah kalian pada waktunya’.
Kemudian ia berdiri dan mengerjakan shalat di antara aku dan temanku,
lalu ia berkata, ‘Beginilah aku melihat Rasulullah SAW melakukannya’.”’

Shahih: Shahih Abu Daud (626), Shahih Muslim, dan hadits serupa
disebutkan pada no. 1029.

19. Bab: Apabila yang Shalat Jamaah Tiga Laki-Laki dan Satu

Perempuan
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800. Dari Anas bin Malik, bahwa neneknya —yakni Mulaikah— pernah
mengundang Rasulullah SAW untuk jamuan makan yang telah ia buat
khusus untuk Rasulullah SAW, dan Rasulullah SAW menyantap jamuan

tersebut. Kemudian beliau SAW bersabda, “Berdirilah kalian, aku akan
shalat bersama kalian.”

Anas berkata, “Lalu aku berdiri di tikar kami yang sudah berubah
warnanya jadi hitam karena lama tidak dipakai, maka aku menyiramnya
dengan air. Rasulullah SAW segera berdiri dan aku berbaris dengan
seorang anak yatim di belakangnya serta seorang perempuan tua
(Mulaikah) di belakang kami. Beliau shalat dua rakaat kemudian pergi.”

Shahih: Shahih Abu Daud (622-621) dan Muttafaq ‘alaih

20. Bab: Jika Jamaahnya Dua Laki-laki dan Dua Perempuan
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801. Dari Anas, dia berkata, “Rasulullah SAW datang ke tempat kami
dan beliau hanya bersama aku, ibuku, seorang anak yatim, serta Ummu

Hiram (bibiku). Rasulullah SAW kemudian bersabda, ‘Berdirilah kalian,
aku akan shalat bersama kalian’.”

Anas berkata, “(Hal ini) diluar waktu shalat.”
Ia juga menambahkan, “Rasulullah SAW lalu shalat bersama kami.”
Shahih: Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya)
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802. Dari Anas, bahwa suatu saat ia bersama Rasulullah SAW, ibunya,
dan bibinya. Rasulullah SAW lalu melakukan shalat, beliau menyuruh
Anas (berdiri) di sebelah kanannya dan ibu serta bibinya di belakangnya.

Shahih: Shahih Abu Daud (622), At-Ta'liq ‘Ala Ibnu Huzaimah (1548),
dan Shahih Muslim

21. Bab: Posisi Imam Apabila Bersama Seorang Anak dan
Perempuan
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803. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku pernah shalat di samping
Rasulullah SAW dan Aisyah juga ikut shalat bersama kami di belakang,
adapun aku di samping Rasulullah SAW shalat bersama beliau SAW.
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804. Dari Anas, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat bersamaku dan

seorang perempuan dari keluargaku. Beliau meletakkan kami di sebelah
kanannya dan perempuan di belakang kami.

Shahih: Shahih Muslim (lihat sebelumnya)

22. Bab: Posisi Imam dan Makmumnya Anak Kecil
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805. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku pernah menginap di tempat
bibiku (Maimunah). Ketika Rasulullah SAW bangun untuk shalat malam,
aku berdiri di sebelah kirinya. Beliau SAW lalu berkata kepadaku,
‘Begini’. lalu beliau SAW memegang kepalaku dan menyuruhku berdiri
di sebelah kanannya.”

Shahih: Ibnu Majah (973) dan Muttafaq ‘alaih

23. Bab: Orang yang Berhak Berdiri di Belakang Imam dan yang
Selanjutnya
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806. Dari Abu Mas’ud, dia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW mengusap
bahu-bahu kami sebelum shalat sambil bersabda, ‘Janganlah kalian
berselisih, karena (jika kalian berselisih) maka hati kalian akan
berselisih. Hendaklah yang berdiri di belakangku adalah orang-orang
yang bijaksana dan berilmu, kemudian setelah mereka adalah orang
yang lebih rendah derajatnya, dan begitu selanjutnya’.”

Shahih: Ibnu Majah (976), Ibnu Khuzaimah (3/33), dan Ibnu Hibban
(398)
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807. Dari Qais bin Ubad, dia berkata, “Tatkala aku di masjid pada shaf
terdepan, tiba-tiba seorang laki-laki menarikku dari belakang dan
menyingkirkanku, lalu ia berdiri di tempatku tadi berdiri. Demi Allah,
aku tidak faham dengan shalatku ini.
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Setelah selesai shalat, ternyata dia adalah Ubay bin Ka’b. Kemudian ia
berkata, ‘Hai pemuda, semoga Allah tidak menjelekkanmu. Ini adalah
ajaran (wasiat) Rasulullah SAW kepada kita, agar kita berdiri di
belakangnya’. Lalu ia menghadap ke kiblat dan berkata, ‘Demi Allah,
celakalah Ahlul ‘Aqdi’® —ia ucapkan tiga kali— Kemudian ia berkata,
‘Demi Allah, aku tidak sedih kepada mereka, tetapi aku sedih kepada
orang yang menyesatkan’.

‘Aku berkata, ‘Wahai Abu Ya’qub, siapa yang di maksud dengan Ahlul
‘Aqdi?’ la menjawab, ‘Para penguasa’.”

Shahih: Al Misykah (1116)

w | Shahih Sunan An-Nasa'i




24. Bab: Merapikan Barisan Sebelum Imam Datang
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808. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Setelah igamah dikumandangkan,
kami segera bangkit dan barisan telah lurus sebelum Rasulullah SAW
keluar kepada kami. Lalu datanglah Rasulullah SAW kepada kami dan
beliau berdiri di tempatnya untuk shalat. Sebelum takbir beliau pergi
sambil berkata, ‘Tetaplah di tempat kalian’. Kami menunggunya sambil
berdiri hingga Rasulullah SAW datang, (ternyata) beliau baru mandi dan
kepalanya masih meneteskan air. Setelah itu beliau bertakbir dan
mengerjakan shalat.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 791

25. Bab: Cara Imam Meluruskan Barisan
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809. Dari Nu’man bin Basyir, dia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW
meluruskan barisan seperti meluruskan anak panah. Jika Rasulullah SAW
melihat dada seseorang keluar dari barisan, maka aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Luruskan barisan kalian, atau Allah akan
menyelisihkan wajah-wajah kalian’.”

Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (668) dan Muttafaq ‘alaih
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810. Dari Al Barra® bin Azib, dia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW
memeriksa barisan shalat dari satu sisi ke sisi lain dan mengusap pundak

serta dada- kami, lalu bersabda, ‘Janganlah kalian berbeda (bengkok).
sehingga hati kalian akan berselisih’.

Beliau SAW juga bersabda, “Allah dan para malaikat bershalawat
(mendoakan) kepada orang yang berada dibarisan terdepan’.”

Shahih: Ibnu Majah (997)

26. Bab: Ucapan Imam Tatkala Maju untuk Meluruskan Barisan
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811. Diriwayatkan dari Abu Mas’ud, ia berkata, “Dulu Rasulullah SAW
mengusap bahu kami sambil berkata, ‘Luruskan dan jangan berbeda
(bengkok), jika kalian berbeda maka hati akan berselisih. Orang yang
berdiri setelahku adalah orang yang bijak dan berilmu, kemudian setelah
mereka adalah orang yang lebih rendah derajatya, dan begitu
selanjutnya’.”

Shahih: Shahih Muslim, dan telah disebutkan pada hadits no. 806

27. Bab: Berapa Kali Imam Mengucapkan, “Luruskan”?
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812. Dari Anas. bahwa Nabi SAW bersabda, “Luruskan, luruskan,
luruskan. Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, aku melihat kalian
dari belakang sebagaimana aku melihat kalian dari depan.”

Shahih: Al Misykah (1100); hadits ini disandarkan pada Sunan Abu
Daud, dan ini salah

28. Bab: Imam Menganjurkan Makmum Agar Merapatkan Barisan
dan Saling Berdekatan

a;‘u\ywu,,,w';j\' ;ju i:’;.xu\&s.aj J.,\ "2 ~AVY

b
P ) ,»/

(S A )y e }5‘1 ¢U 0%

813. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW menghadap kepada
kami dengan wajahnya ketika igamah telah dikumandangkan sebelum
beliau SAW bertakbir, lalu bersabda, ‘Luruskan barisan kalian dan
rapatkanlah. Aku melihat kalian dari balik punggungku’.”

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (31) dan Shahih Bukhari
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814. Dari Anas, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Luruskan barisan kalian, saling mendekatlah di antara barisan, dan
sejajarkan antara bahu dengan bahu. Demi Dzat yang jiwa Muhammad

ada di tangan-Nya, aku melihat syetan masuk dari celah-celah barisan
laksana kambing kecil.”

Shahih: Shahih Abu Daud (673)
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815. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah SAW keluar
kepada kami sambil bersabda, ‘Tidakkah kalian berbaris seperti barisan
para malaikat di sisi Rabb mereka?” Para sahabat bertanya,
‘Bagaimanakah cara malaikat berbaris di sisi Rabb mereka?’ Beliau
SAW menjawab, ‘Mereka menyempurnakan barisan pertama dahulu,
kemudian merapatkan barisan tersebut’.”

Shahih: Ibnu Majah (992) dan Shahih Muslim

-29. Bab: Keutamaan Barisan Pertama Dibanding Barisan Kedua
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816. Dari Al Irbadh bin Sariyah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau
mendoakan (rahmat dan ampunan) barisan pertama tiga kali, lalu
mendoakan barisan kedua satu kali.

Shahih: Ibnu Majah (996)

30. Bab: Barisan yang Diakhirkan
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817. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “‘Sempurnakan
barisan pertama kemudian barisan selanjutnya, dan jika ada kekurangan
hendaknya hanya ada di barisan terakhir.”

Shahih: Al Misykah (1094) dan Shahih Abu Daud (675)




31. Bab: Orang yang Menyambung Barisan
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818. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa menyambung barisan maka Allah akan menyambungkan-
nya, dan barangsiapa memutus barisan maka Allah Azza wa Jalla akan
memutuskannya.”

Shahih: Al Misykah (1102), At-Ta’liq Ar-Raghib (1/174), dan Shahih
Abu Daud (672)

32. Bab: Barisan tang Terbaik untuk Perempuan dan Laki-laki
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819. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Sebaik-baik barisan laki-laki adalah barisan pertama, dan
yang paling jelek adalah barisan paling belakang. Sedangkan barisan
perempuan yang baik adalah barisan paling belakang, dan barisan yang
paling jelek adalah barisan yang paling depan.”

Shahih: Ibnu Majah (1000) dan Shahih Muslim.

33. Bab: Barisan yang Berada Diantara Tiang
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820. Dari Abdul Hamid bin Mahmud, dia berkata, “Aku dan Anas pernah
shalat bersama salah seorang penguasa, dan karena mereka mendorong
kami hingga kami berdiri dan shalat di antara dua tiang, maka Anas
tergeser ke belakang. Lantas ia berkata, ‘Kami menghindari tiang ini
pada masa Rasulullah SAW’.”

Shahih: Ibnu Majah (1002)

34. Bab: Tempat yang Disunahkan untuk Memulai Barisan Shalat
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821. Dari Al Barra, dia berkata, “Kami dahulu bila shalat di belakang
Rasulullah SAW, aku suka berada di sebelah kanannya.”
Shahih: Ibnu Majah (1006) dan Shahih Muslim

35. Bab: Kewajiban Imam untuk Melakukan Shalat dengan Ringan
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822. Dari Abu Hurairah. dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila salah
seorang dari kalian melakukan shalat bersama orang-orang (menjadi
imam), maka ringankanlah. karena di kalangan mereka ada yang sakit,
yang lemah, dan yang sudah tua. Tetapi jika salah seorang dari kalian
shalat sendirian, maka ia boleh memperpanjang sekehendaknya.”

Shahih: Irwa™ Al Ghalil (521), Shahih Abu Daud (759-760), dam
Muttafaq ‘alaih.
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823. Dari Anas, ia mengatakan bahwa Nabi SAW adalah orang yang
paling ringan dalam shalatnya dengan sempurna.

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (2056) dan Muttafaq ‘alaih.
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824. Dari Abu Qatadah, dari Nabi SAW, beliau SAW bersabda, “Aku

sedang berdiri saat shalat, lalu kudengar tangis anak kecil, maka aku

pendekkan shalatku, karena aku tidak suka memberatkan (menyusahkan)
ibunya.”

Shahih: Ibnu Majah (911).

36. Bab: Rukhsah bagi Imam untuk Memperlama Shalatnya
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825. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW
memerintahkan untuk meringankan shalat. Beliau juga mengimami kami
dengan membaca surah Ash-Shaffat.”

Shahih: Sifah As-Shalah An-Nabi.

37. Bab: Perbuatan yang Diperbolehkan bagi Imam dalam Shalat
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820. Dari Abdul Hamid bin Mahmud, dia berkata, “Aku dan Anas pernah
shalat bersama salah seorang penguasa, dan karena mereka mendorong
kami hingga kami berdiri dan shalat di antara dua tiang, maka Anas
tergeser ke belakang. Lantas ia berkata, ‘Kami menghindari tiang ini
pada masa Rasulullah SAW’.”

Shahih: Ibnu Majah (1002)

34. Bab: Tempat yang Disunahkan untuk Memulai Barisan Shalat
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821. Dari Al Barra, dia berkata, “Kami dahulu bila shalat di belakang
Rasulullah SAW, aku suka berada di sebelah kanannya.”

Shahih: Ibnu Majah (1006) dan Shahih Muslim

35. Bab: Kewajiban Imam untuk Melakukan Shalat dengan Ringan
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822. Dari Abu Hurairah. dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila salah
seorang dari kalian melakukan shalat bersama orang-orang (menjadi
imam), maka ringankanlah, karena di kalangan mereka ada yang sakit,

yang lemah, dan yang sudah tua. Tetapi jika salah seorang dari kalian
shalat sendirian, maka ia boleh memperpanjang sekehendaknya.”

Shahih: Irwa” Al Ghalil (521), Shahih Abu Daud (759-760), dan
Muttafaq ‘alaih.
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823. Dari Anas, ia mengatakan bahwa Nabi SAW adalah orang yang

paling ringan dalam shalatnya dengan sempurna.
Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (2056) dan Muttafaq ‘alaih.
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824. Dari Abu Qatadah, dari Nabi SAW, beliau SAW bersabda, “Aku
sedang berdiri saat shalat, lalu kudengar tangis anak kecil, maka aku
pendekkan shalatku, karena aku tidak suka memberatkan (menyusahkan)
ibunya.”

Shahih: Ibnu Majah (911).

36. Bab: Rukhsah bagi Imam untuk Memperlama Shalatnya
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825. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW

memerintahkan untuk meringankan shalat. Beliau juga mengimami kami
dengan membaca surah Ash-Shaffat.”

Shahih: Sifah As-Shalah An-Nabi.

37. Bab: Perbuatan yang Diperbolehkan bagi Imam dalam Shalat
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826. Dari Abu Qatadah, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW
mengimami orang-orang sedangkan beliau membawa Umamah binti Abu
Ash di atas pundaknya. Rasulullah SAW meletakkannya ketika ruku’ dan
menggendongnya ketika bangun dari sujud.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 710.

38. Bab: Mendahului Imam
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827. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi Muhammad SAW bersabda,
‘Apakah orang yang mengangkat kepalanya —saat shalat— sebelum

imam tidak takut kalau Allah akan merubah kepalanya dengan kepala
keledai?.””

Shahih: Ibnu Majah (961) dan Muttafaq ‘alaih.
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828. Dari Al Barra® —dia bukan pendusta—: Bila mereka (para sahabat)
mengerjakan shalat bersama Rasulullah SAW, dan Rasulullah SAW
mengangkat kepalanya dari ruku’, maka mereka tetap berdiri hingga

mereka melihat Rasulullah SAW dalam keadaan sujud. kemudian setelah
itu mereka sujud.

Shahih: Tirmidzi (481) dan Muttafaq ‘alaih
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829. Dari Hiththan bin Abdullah, dia berkata, “Kami shalat bersama Abu
Musa. Setelah ia duduk seorang laki-laki dari kaumnya datang dan
berkata, ‘Shalat telah ditetapkan dengan kebaikan dan zakat’. Sesudah
Abu Musa salam, ia menghadap kepada kaumnya sambil berkata, “Tadi
siapa yang mengatakan hal tersebut?” Kaumnya terdiam semua, lantas ia
bertanya, ‘Hai Hiththan, mungkin kamu tadi yang mengucapkannya?’ la
menjawab, ‘Tidak. Aku khawatir kalau engkau akan mencelaku dengan
hal ini’.

Kemudian Abu Musa berkata, ‘Rasulullah SAW mengajarkan shalat dan
Sunnah-sunnah kepada kami, beliau SAW bersabda, “Imam itu untuk
diikuti. Bila ia bertakbir maka bertakbirlah dan bila imam mengucapkan,
‘Ghairil maghdhubi ‘alaihim walaadh-dhaalliin (Bukan orang-orang
yang dimurkai bukan pula orang-orang yang sesat)’ maka ucapkan,
‘Aamiin’. Semoga Allah mengabulkan kalian. Jika imam rukuk maka
rukuklah dan jika mengangkat (kepala dari ruku’) dengan mengucapkan
Sami’allaahu liman hamidah (Allah mendengar orang yang
memujinya)’ maka ucapkan, ‘Rabbanaa lakal hamdu (Wahai Rabb
kami, untuk-Mu segala pujian)’ Semoga Allah mendengar kalian. Bila
imam sujud maka ikutlah sujud dan jika ia mengangkat (kepala dari
sujud) maka angkatlah. Imam sujud sebelum kalian dan mengangkat
(kepala dari sujud) sebelum kalian.” Lantas Rasulullah SAW bersabda
—demikianlah tata cara yang harus dilakukan antara imam dengan
makmum—, “Maka itu dengan itu.”

Shahih: Ibnu Majah (901), Shahih Muslim, dan disebutkan juga pada no.
1171




39. Bab: Keluarnya Seseorang dari Shalat Berjamaah dan
Menyelesaikannya Sendirian di Pojok Masjid
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830. Dari Jabir, dia berkata, “Seorang laki-laki Anshar datang, dan
iqgamah shalat sudah dikumandangkan. Lalu ia masuk ke masjid dan
shalat di belakang Mua’'dz. la memperlama shalatnya bersama jamaah,
maka laki-laki tadi keluar dari jamaah dan shalat di pojok masjid
kemudian pergi. Setelah Mua’dz selesai shalat, ia diberitahu, ‘Si Fulan
berbuat begini dan begitu’. Lalu Mua’dz berkata, ‘Besok pagi akan aku
ceritakan hal ini kepada Rasulullah SAW’. Maka Mua’dz segera datang
kepada Rasulullah SAW dan menceritakan hal tersebut. Rasulullah SAW
kemudian mengutus seseorang kepadanya (untuk memanggilnya), lalau
beliau SAW bertanya kepadanya, ‘Apakah yang medorongmu berbuat
demikian?’ la menjawab, ‘Wahai Rasulullah SAW, aku pekerja keras
disiang hari dan aku datang sedangkan iqamah shalat sudah
dikumandangkan. Lalu aku segera masuk masjid dan shalat bersamanya,
dan ia membaca surah ini dan surah itu. la memperlama shalatnya, maka
aku keluar dan mengerjakan shalat di pojok masjid’. :

Kemudian Rasulullah SAW bersabda, ‘Wahai Mua’dz, apakah engkau
hendak menjadi orang yang menimbulkan fitnah? Wahai Mua’dz, apakah




engkau hendak menjadi orang yang menimbulkan fitnah? Wahai Mua 'dz,
apakah engkau hendak menjadi orang yang menimbulkan fitnah? "’

Shahih: Sifuh As-Shalah An-Nabi, Shahih Abu Daud (756), dan Muttafaq
‘alaih. :

40. Bab: Makmum Shalat di Belakang Imam yang Shalat dengan
Duduk
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831. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW pernah naik kuda dan beliau
terjatuh dari kudanya, maka bagian kanan badannya terluka. Kemudian
beliau shalat sambil duduk, dan kami juga shalat di belakangnya sambil
duduk. Setelah selesai shalat, Beliau SAW bersabda, “Tidaklah seorang
imam itu dijadikan melainkan untuk diikuti. Jika dia shalat dengan
berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri, dan jika ia rukuk, maka
rukuklah kalian, dan jika ia mengucapkan ‘Sami’allahuliman hamidah
(Allah Maha Mendengar siapa yang memujinya) maka ucapkan,
‘Rabbana lakal hamdu (Ya Allah, untuk-Mu segala pujian)’ dan bila ia
shalat dengan duduk maka shalatlah kalian dengan duduk.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 793.
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832. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Tatkala Rasulullah SAW merasa
berat (sakitnya), Bilal datang kepada beliau untuk memberitahukan
tentang (datangnya waktu) shalat, maka beliau SAW bersabda,
‘Perintahkan Abu Bakar untuk shalat mengimami orang-orang’. Aku
berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, Abu Bakar orang yang berhati lembut,
Jjadi jika ia menggantikan posisi engkau maka orang-orang tidak bisa
mendengar suaranya. Bagaimana jika engkau menyuruh Umar?” Beliau
SAW tetap berkata, ‘Perintahkan Abu Bakar untuk shalat mengimami
orang-orang’. Lalu aku berkata kepada Hafshah, ‘Katakan kepada beliau
SAW (agar beliau menyuruh Umar)’. Kemudian Hafshah berkata kepada
Rasulullah SAW tentang hal itu, dan beliau SAW bersabda, ‘Kalian
(para wanita seperti) saudara Yusuf, maka perintahkan Abu Bakar untuk

> 2

shalat bersama kaum muslim’.

Aisyah berkata, “Lalu orang-orang menyuruh Abu Bakar. Setelah Abu
Bakar memulai shalat, Rasulullah SAW merasakan badannya sudah
ringan.”

Aisyah meneruskan ceritanya, “Lantas Rasulullah SAW bangkit dengan
dipapah oleh dua orang laki-laki, sedangkan kedua kakinya menggores di
tanah. Sesampainya di dalam masjid, Abu Bakar masih mendengar
nafasnya yang terengah-engah, maka ia berusaha untuk mundur, tetapi
Rasulullah SAW mengisyaratkan kepadanya agar tetap di tempatnya.
Rasulullah lalu duduk di sebelah Abu Bakar. Beliau shalat mengimami
kaum muslim dengan berdiri dan Abu Bakar shalat berdiri dengan

w s Shahih Sunan An-Nasa’i




mengikuti Rasulullah SAW, sedangkan kaum muslim mengikuti shalat
Abu Bakar RA.”

Shahih: Ibnu Majah (1232) dan Muttafaq ‘alaih
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833. Dari Ubaidillah bin Abdullah, dia berkata, “Aku masuk ke tempat
Aisyah, lalu aku berkata, ‘Sudilah kiranya engkau memberitahukanku
tentang sakitnya Rasulullah SAW’. Aisyah menjawab. ‘Ketika Rasulullah
SAW sakit berat, beliau SAW bersabda, “Apakah orang-orang telah
shalat?” Kami menjawab, “Belum wahai Rasulullah SAW, mereka

menunggu engkau.” Beliau bersabda, “Letakkan air untukku di dalam
bak”.

Aisyah berkata, ‘Lantas kami mengerjakannya. Lalu beliau mandi,
kemudian bangkit dengan susah payah. Tiba-tiba beliau SAW pingsan
dan tersadar kembali, lalu beliau SAW bersabda, “Apakah orang-orang
sudah shalat?” Kami menjawab, “Belum wahai Rasulullah SAW, mereka
menunggu engkau.” Beliau bersabda, “Letakkan air untukku di dalam
bak”.’

Aisyah berkata, ‘Lantas kami mengerjakannya. Beliau lalu mandi dan
bangkit dengan susah payah. Tiba-tiba beliau SAW pingsan dan tersadar
kembali lalu bersabda. “Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami
menjawab, “Belum wahai Rasulullah SAW, mereka menunggu engkau.”
Orang-orang tinggal di masjid untuk menunggu Nabi SAW untuk shalat
Isya'. Kemudian Rasulullah SAW mengutus seseorang kepada Abu
Bakar agar menyuruh dia untuk shalat mengimami orang-orang. Ketika
utusan Rasulullah SAW datang kepada Abu Bakar, ia berkata,
“Rasulullah SAW memerintahkanmu untuk shalat bersama (mengimami)
kaum orang-orang.” Abu Bakar adalah orang yang sangat lembut hatinya
(mudah menangis), maka ia berkata kepada Umar, “Wahai Umar,
shalatlah bersama (mengimami) orang-orang.” Umar menjawab, “Kamu
lebih berhak untuk itu.” Kemudian Abu Bakar shalat bersama
(megimami) kaum muslim pada hari-hari itu. Kemudian Rasulullah SAW
merasa enak badan, maka beliau SAW datang dengan dipapah oleh dua
orang laki-laki —salah satunya adalah Abbas— untuk shalat Zhuhur.
Tatkala Abu Bakar melihat beliau, ia segera mundur, tetapi Rasulullah
SAW mengisyaratkan kepadanya agar tidak mundur. Rasulullah SAW
memerintahkan dua orang yang memapahnya untuk mendudukkannya di
samping Abu Bakar. Kemudian Abu Bakar shalat sambil berdiri dan
orang-orang shalat dengan mengikuti shalatnya Abu Bakar, sedangkan
Rasulullah SAW shalat dengan duduk.’




Kemudian aku masuk ke tempat Ibnu Abbas dan aku katakan kepadanya,
‘Maukah aku ceritakan kepadamu apa yang diceritakan oleh Aisyah
kepadaku tentang sakit Rasulullah SAW?’ Ibnu Abbas menjawab, ‘Ya’.
Maka aku memaparkan cerita Aisyah tadi, dan ia tidak mengingkari
sedikitpun. la bertanya kepadaku, ‘Apakah ia menyebutkan nama laki-
laki yang bersama Abbas?” Aku menjawab, ‘Tidak’. Ibnu Abbas berkata,
‘Dia adalah Ali bin Abu Thalib’.”

Shahih: Shahih Bukhari (687).

41. Bab: Perbedaan Niat antara Imam dan Makmum
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834. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Mua’dz shalat bersama Nabi
SAW, kemudian ia kembali kepada kaumnya dan mengimami shalat
mereka, dan suatu malam Mua’dz shalat dengan lama. Kemudian Muadz
shalat bersama Rasulullah, lalu ia kembali kepada kaumnya dan
mengimami shalat mereka, dan ia membaca surah Al Baqarah. Ketika
salah seorang kaumnya mendengar Muadz lama dalam shalat, ia keluar
dari shalat dan shalat sendiri, maka kaumnya berkata kepadanya, ‘Kamu
munafik wahai fulan’. Orang itu menjawab, ‘Demi Allah, aku tidak




munafik. Aku akan mendatangi dan menceritakan hal ini pada Nabi
SAW’. Lalu orang itu mendatangi Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai
Rasulullah, Muadz shalat bersama Anda. kemudian ia kembali dan
mengimami shalat kami. Anda melamakan shalat kemarin malam, lalu
Muadz shalat dengan Anda, kemudian dia kembali dan mengimami kami,
dan ia memulai shalat dengan membaca surah Al Baqgarah. Ketika aku
mendengarnya membaca surah Al Bagarah. maka aku mundur dan shalat
sendiri, padahal kami pekerja keras yang bekerja dengan tangan kami.
Rasulullah SAW lalu bersabda, ‘Wahai Muadz, apakah kamu ingin
menimbulkan fitnah? Bacalah surat ini dan surat ini (maksudnya surah
yang pendek)’.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih. dan telah disebutkan pada hadits no. 830
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835. Dari Abu Bakrah, dari Rasulullah SAW, bahwa ia pernah shalat
Khauf (shalat saat perang). Beliau shalat dengan —jamaah— yang di
belakangnya dua rakaat dan shalat dengan —jamaah— yang datang

kemudian dua rakaat. Nabi SAW shalat empat rakaat sedangkan para
jamaahnya shalat dua rakaat.

Shahih: Shahih Abu Daud (1135), dan akan disebutkan lebih lengkap
pada hadits no. 1550.

42. Bab: Keuatamaan Shalat Berjamaah
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836. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Shalat
berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian, dengan terpaut dua
puluh tujuh derajat.”

Shahih: Ibnu Majah (786) dan Muttafaq ‘alaih.

@ . Shahih Sunan An-Nasa '
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837. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Shalat
berjamaah lebih utama daripada shalat salah seorang dari kalian
sendirian dengan terpaut dua puluh lima bagian.”

Shahih: Telah disebutkan dengan tambahan pada hadits no. 485.
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838. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Shalat berjamaah
bertambah (pahalanya) atas shalat sendirian sebanyak dua puluh lima
derajat.”

Shahih sanad-nya

43. Bab: Shalat Berjamaah Apabila Ada Tiga Orang
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839. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Bila mereka bertiga, maka salah seorang dari mereka
menjadi imam bagi yang lain, dan yang paling berhak menjadi imam
adalah yang paling banyak hapalannya.”

Shahih: Muslim.

44. Bab: Shalat Berjamaah Apabila Bertiga; Seorang Laki-laki,
Anak Kecil, dan Perempuan
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840. Dari Ibnu Abbas. dia berkata, “Aku pernah shalat di samping
Rasulullah SAW. Aisyah juga shalat bersama kami di belakang,
sedangkan aku di samping Rasulullah SAW.

Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 803.

45. Bab: Shalat Berjamaah Apabila Berdua
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841. Dari Ibnu Abbas. dia berkata, “Aku shalat bersama Rasulullah
SAW, dan aku berdiri di sebelah kiri beliau. Tetapi beliau memegangku
dengan tangan kirinya dan memposisikan diriku di sebelah kanannya.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 805
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842. Dari Ubay bin Ka’ab, dia berkata, “Suatu hari Rasulullah SAW
mengerjakan shalat Subuh, lantas beliau bersabda, ‘4Apakah si Fulan ikut

shalat berjamaah?’ Para sahabat menjawab, ‘Tidak’. Rasulullah SAW
bertanya lagi, ‘Apakah si Fulan (orang lain lagi) ikut shalat berjamaah?’

w o Shahih Sunan An-Nasa'i




Sahabat menjawab, ‘Tidak’. Beliau SAW lalu bersabda, ‘Dua shalat ini
sangat berat bagi orang munafik. Andaikan mereka mengetahui apa
(pahala) yang ada didalamnya, maka mereka pasti mendatanginya,
walaupun dengan. merangkak. Barisan pertama laksana barisan para
malaikat, seandainya mereka mengetahui keutamaannya maka mereka
pasti bersegera menuju barisan pertama. Shalatnya seseorang bersama
orang lain lebih utama baginya daripada shalat sendirian, dan shalat
seseorang bersama dua orang lebih utama daripada shalat bersama satu
orang. Kalau mereka bertambah banyak, maka Allah Azza wa Jalla lebih
mencintainya’.”

Hasan: Ibnu Majah (790) dan At-Ta lig Ar-Raghib (1/152)

46. Bab: Shalat Sunah Berjamaah
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843. Dari Itban bin Malik, dia berkata, “Wahai Rasulullah SAW, banjir
menghalangi kami dengan masjid kaumku. Maka aku senang jika engkau
shalat di suatu tempat di dalam rumahku yang aku jadikan masjid.”
Rasulullah SAW menjawab, “Akan aku lakukan.” Setelah Rasulullah
SAW masuk ke dalam rumahnya, beliau bertanya, “Di sebelah mana
yang kamu inginkan aku shalat?” Lalu dia ditunjukkan ke arah pojok
rumah. Kemudian Rasulullah SAW berdiri dan mereka berbaris di
belakang beliau, lalu beliau SAW shalat bersama kami dua rakaat.

Shahih: Muttafaq ‘alaih




47. Bab: Shalat Berjamaah Bagi Orang yang Shalatnya Terlewatkan
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844. Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW menghadap

kepada kami dengan wajahnya ketika telah berdiri sebelum beliau SAW
bertakbir, lalu ' beliau bersabda, ‘Luruskan barisan kalian dan

' »

rapatkanlah. Sesungguhnya aku melihat kalian dari balik punggungku'.
Shahih: Muttafaq ‘alaih. dan telah disebutkan pada hadits no. 813
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845. Dari Abu Qatadah. dia berkata, “Kami bersama Rasulullah SAW
lalu ada sebagian orang yang berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW;
seandainya engkau shalat bersama kami pada akhir malam (pasti itu lebih
baik)’. Kemudian beliau bersabda, ‘Aku khawatir kalian tertiduf
sehingga tidak shalat’. Bilal berkata, ‘Aku akan menjaga kalian’. Lalu
mereka berbaring dan terlelap dalam tidurnya. Bilalpun menyandarkan
punggungnya ke untanya. Rasulullah SAW terbangun ketika matahari
sudah terbit, maka beliau bersabda, ‘Wahai Bilal. mana yang kamu
katakan?’ 1a menjawab, *Aku belum pernah tertidur selelap ini’.

@ .| Shahih Sunan An-Nasa'i




Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah Azza wa Jalla menggenggam nyawa
kalian ketika menghendaki dan mengembalikannya lagi ketika Dia
menghendakinya. Hai Bilal, adzanlah untuk shalat’. Lalu Bilal bangkit
dan mengumandangkan adzan, lantas orang-orang segera berwudhu —
yakni saat matahari sudah mulai tinggi— kemudian beliau SAW shalat
bersama mereka.”

Shahih: Shahih Abu Daud (465-466) dan Shahih Bukhari

48. Bab: Ancaman Bagi Orang yang Meninggalkan Shalat
Berjamaah
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6. Dari Ma’dan bin Abu Thalhah Al Ya'muri, dia berkata, “Abu
arda’ berkata kepadaku, ‘Di mana rumahmu?’ Aku menjawab, ‘Di Desa

Puwain Himsha’. Lalu ia berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah SAW
rsabda, “Tiga orang yang tinggal di suatu desa atau pegunungan tanpa
enegakkan shalat berjamaah, pasti syetan akan menguasai mereka.
endaklah kalian melaksanakan shalat jamaah, karena serigala
emangsa kambing yang sendirian.”

s-Saib (perawi) berkata, “Yang dimaksud dengan jamaah di sini adalah
maah dalam shalat.”

asan: Al Misykah (1067), Shahih Abu Daud (556), dan At-Ta’liq Ar-
ghib (1/156)
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49. Bab: Ancaman Keras untuk Orang yang Tidak Shalat
Berjamaah
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847. Dari Abu Hurairah. bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Demi Dz
yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku ingin sekali memerintah
untuk mengumpulkan kayu bakar, lalu aku perintahkan untuk shala
dengan dikumandangkan adzan, lantas aku juga menyuruh seseora
untuk menjadi imam shalat orang-orang. Sedangkan aku a
mendatangi orang-orang (yang tidak ikut berjamaah) dan memba.
rumah mereka. Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, kalau saj
salah seorang dari mereka mengetahui bahwa dia akan mendapat
daging yang gemuk atau dua potong daging bagian punggung ya
bagus, maka ia pasti mendatangi shalat berjamaah.”

Shahih: Ibnu Majah (791) dan Mutiafaq ‘alaih

50. Bab: Menjaga Shalat Ketika Diseru untuk Melakukannya

06— - & s ke “uu.j;
—w\qp‘.@gauwwﬂ\u\p\d};&b
e o A ‘u*@‘;;‘v'éi;’ﬁ*-“‘”‘é*’mi}; —J"J ‘
fl"f‘-‘*s{f’fs}‘q"‘;"“’dmu"i ?:_..L.;-\Yhs,\)«.gs

i i wc»;:,wf»:fus

w o | Dhiahih Sunan An-Nasa'i

.)4




ES‘C,;; W AL Gyt o,JD Ji. ~By e W LE W ;3«;,
M, (i LY O, & Wiy ks G o G
o272 s . o Yo . o2 PRV PP

E”JLS)LG"J’JM""" .Ln.b LA.QLAJ (ﬂjluust\L@,&Mb) L..;\)
.M‘gc‘-@&;&)‘

4
<~
Ed

B48. Dari Abdullah, dia berkata, “Barangsiapa ingin berjumpa dengan
ﬂllah Azza wa Jalla dalam keadaan muslim, maka jagalah shalat lima
lvaktu tatkala diseru untuk mengerjakannya. Allah Azza wa Jalla
nsyariatkan kepada Nabi SAW syariatnya (Sunanul Huda). Shalat
B‘na waktu termasuk Sunanul Huda. Aku tidak menyangka salah seorang
ari  kalian kecuali pasti memiliki masjid dalam rumahnya yang
igunakan untuk shalat. Andaikan engkau shalat di rumah-rumah kalian
n meninggalkan masjid kalian, maka kalian meninggalkan Sunnah
Nabi kalian. Seandainya kalian meninggalkan Sunnah-sunnah kalian,
aka kalian pasti akan tersesat. Tidak ada orang muslim yang berwudhu’
n memperbaiki wudhunya kemudian pergi ke masjid, kecuali Allah
a wa Jalla menuliskan satu kebaikan bagi setiap langkahnya atau
engangkatnya satu derajat, atau menghapus satu kesalahan darinya
ngan langkah tersebut. Kami menyaksikan diri-diri kami merapatkan
gkahnya dan kami menyaksikan bahwa tidak ada yang ketinggalan

i shalat berjamaah kecuali orang munafik yang sudah terkenal
munafikannya. Kami juga menyaksikan seorang laki-laki yang dipapah

h dua orang hingga ia berdiri di shaf (barisan) shalat.”

ahih: Ibnu Majah (777) dan Shahih Muslim
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9. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seorang laki-laki buta datang
ada Rasulullah SAW lalu berkata, ‘Aku tidak mempunyai penuntun
k menuntunku ke masjid’. Kemudian ia meminta keringanan untuk

lat di rumahnya, dan beliau SAW mengizinkannya. Setelah ia pergi




Rasulullah SAW segera memanggilnya dan bertanya kepadanya, ‘Apakah
engkau mendengar panggilan shalat?’ la menjawab, ‘Ya’. Rasululiah
SAW lalu bersabda, ‘Maka kamu wajib mendatanginya (shalat
berjamaah)’.”

Shahih: Ibnu Majah (794) dan Shahih Muslim.
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850. Dari Ibnu Ummi Maktum, dia berkata, “Wahai Rasululiah SAW, (ﬂ

Madinah banyak hewan melata dan hewan buas.” Rasulullah SAW

menjawab, “Apakah kamu mendengar seruan, ‘Hayya ‘alash-shala

hayya ‘alal falah?’”’ la menjawab, “Ya.” Kemudian Rasulullah SA

bersabda, “Maka marilah menyambutnya.” Beliau SAW tidak membe
keringanan kepadanya.

Shahih: Shahih Abu Daud (562)

51. Bab: Udzur untuk Meninggalkan Shalat Berjamaah
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851. Dari Urwah bin Zubair, bahwa Abdullah bin Arqgam menjadi im
para sahabatnya. Pada suatu hari, tiba saatnya shalat, dan ia pergi unt
buang hajat. Kemudian ia kembali dan mengatakan bahwa dia pern
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kali
ingin buang hajat, maka lakukanlah terlebih dahulu sebelum shalat.”

Shahih: Ibnu Majah (616)
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2. Dari Anas bin Malik, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
rsabda, “Jika makan malam telah disediakan, sedangkan iqamah
khalat telah dilakukan, maka makanlah terlebih dahulu.”

Bhahih: Ibnu Majah (933) dan Muttafaq ‘alaih
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J53. Dari ayahnya Abu Al Malih, dia berkata, “Kami pernah bersama
sulullah SAW pada perang Hunain, lalu kami diguyur hujan, maka

uadzin Rasulullah SAW menyeru, ‘Shalatlah kalian di tempat
kendaraan) masing-masing kalian’.” :

ahih: Ibnu Majah (936)
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52. Bab: Batasan Mendapat Shalat Jamaah
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4. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau SAW bersabda,
arangsiapa berwudhu dan memperbaiki wudhunya kemudian keluar
ngan sengaja menuju masjid, lalu mendapati orang-orang sudah
ngerjakan shalat, maka Allah akan menuliskan pahala baginya seperti

hala orang yang menghadirinya, dan hal itu tidak mengurangi pahala
reka sedikitpun.”’

ahih: Shahih Abu Daud (573)
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855. Dari Utsman bin Affan, dia berkata, “Aku mendengar Rasululla
SAW bersabda, ‘Barangsiapa berwudhu untuk shalat
menyempurnakan wudhunya, kemudian ia berangkat untuk shalat waj
dan ia mengerjakannya bersama orang-orang atau bersama jama
atau shalat di masjid, maka Allah mengampuni dosa-dosanya’.”

Shahih: At-Ta ’lfq Ar-Raghib (1/150) dan Shahih Muslim

53. Bab: Mengulangi Shalat dengan Berjamaah Setelah Shalat
Sendirian
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856. Dari Mihjan, bahwa ia pernah berada dalam suatu majelis bers
Rasulullah SAW. lalu dikumandangkan adzan untuk shalat, m:
Rasulullah SAW segera bangkit kemudian kembali, sedangkan Mihj
masih di majelisnya. Rasulullah SAW lalu berkata kepadanya, “Apa
yang menghalangimu untuk shalat? Bukankah kamu seorang muslim?
Ia menjawab, “Tentu, tetapi aku sudah shalat bersama keluargal
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Bila kamu datang (ke masj
maka shalatlah  bersama orang-orang, walaupun kamu te
menunaikannya.”

Shahih: Shahih Abu Daud (590-591)
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54. Bab: Mengulang Shalat Subuh dengan Berjamaah Bagi yang
Sudah Shalat Sendirian
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857. Dari Yazid bin Al Aswad Al Amiri, dia berkata, “Aku ikut shalat
Subuh berjamaah di masjid Al Khaif bersama Rasulullah SAW, dan
setelah selesai shalat tiba-tiba ada dua orang dibarisan paling belakang
Bdak ikut shalat bersama beliau SAW. Rasulullah SAW lalu bersabda,
tBawa dua orang tersebut kepadaky’. Kedua orang tersebut kemudian
gera dibawa kepada beliau dalam keadaan gemetar sendi-sendinya,
fantas beliau bersabda, ‘Apakah yang menghalangi kalian berdua untuk
alat bersama kami?’ Keduanya menjawab, ‘Wahai Rasulullah SAW,
mi telah shalat di rumah kami’. Rasulullah SAW berkata, Jangan
mu lakukan hal itu (meninggalkan shalat berjamaah). Jika kalian
rdua telah shalat di rumah kalian, kemudian kalian datang ke masjid
ng sedang shalat berjamaah, maka shalatlah bersama mereka, karena

y 1

agi kalian hal itu adalah Sunah’.

ahih: Sumber yang sama dengan yang sebelumnya.

55. Bab: Mengulangi Shalat —Setelah lewat Waktunya— Secara
Berjamaah
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858. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah bersa
kepadaku —sambil menepuk pahaku—: ‘Bagaimana jika engkau tingg
pada suatu kaum yang terbiasa mengakhirkan shalat dari waktunya?’
berkata, ‘Apa yang engkau perintahkan?” Beliau SAW bersa
‘Shalatlah pada waktunya kemudian pergilah untuk menguru
urusanmu. Jika ditegakkan shalat dan kamu di dalam masjid, maka i
shalatlah’.”

Shahih: Irwa® Al Ghalil (483) dan Shahih Muslim

56. Bab: Gugurnya Shalat Orang yang Sudah Shalat Berjamaah di
Masjid
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859. Dari Sulaiman —budak Maimunah— ia berkata. “Ibnu Umar dudu
di lantai, padahal orang-orang sedang mengerjakan shalat. Aku |
bertanya kepadanya, ‘Wahai Abu Abdurrahman, kenapa kamu ti
shalat?” la menjawab, ‘Aku sudah shalat dan aku pernah menden
Rasulullah SAW bersabda, “Jangan mengulangi shalat dua kali dal
satu hari.”

Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (592)

57. Bab: Lari Tergesa-gesa (dalam Mendatangi) Shalat
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860. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Jika kalian mendatangi shalat, maka jangan datang dengan
lari tergesa-gesa. Datangilah dengan berjalan dan tenang. Apa yang

kalian dapati maka shalatlah, dan yang ketinggalan maka
sempurnakanlah.”

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (1198) dan Muttafaq ‘alaih

58. Bab: Bergegas dalam Mendatangi Shalat Tanpa Lari Tergesa-
gesa
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861. Dari Abu Rafi’, dia berkata, “Dahulu jika Rasulullah SAW telah
shalat Ashar maka beliau pergi ke Bani Abdul Asyhal, lalu bercakap-
cakap hingga hampir Maghrib.”

Abu Rafi’ berkata, “Tatkala Nabi SAW buru-buru mendatangi shalat
Maghrib, kami melewati kuburan Baqi’, maka Rasulullah SAW bersabda,
‘Ah, Ah’. (Menghardik orang yang lewat di kuburan). Lalu kekuatanku
membesar, maka aku memperlambat dan aku mengira kalau beliau SAW
menginginkanku. Lantas beliau bersabda, ‘dda apa dengan kamu?
Berjalanlah’. Aku berkata, ‘Anda baru saja berbicara sesuatu’. Beliau
berkata, ‘Apa itu?’ Aku menjawab, ‘Anda mengatakan Ah kepadaku’
Beliau menimpalinya, ‘Tidak, tetapi aku pernah mengutus orang ini
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860. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Jika kalian mendatangi shalat. maka jangan datang dengan
lari tergesa-gesa. Datangilah dengan berjalan dan tenang. Apa yang

kalian dapati maka shalatlah, dan yang ketinggalan maka
sempurnakanlah.”

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (1198) dan Muttafaq ‘alaih

. 58. Bab: Bergegas dalam Mendatangi Shalat Tanpa Lari Tergesa-
gesa
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861. Dari Abu Rafi’, dia berkata, “Dahulu jika Rasulullah SAW telah

shalat Ashar maka beliau pergi ke Bani Abdul Asyhal, lalu bercakap-
cakap hingga hampir Maghrib.”

Abu Rafi’ berkata, “Tatkala Nabi SAW buru-buru mendatangi shalat
Maghrib, kami melewati kuburan Baqi’, maka Rasulullah SAW bersabda,
‘Ah, Ah’. (Menghardik orang yang lewat di kuburan). Lalu kekuatanku
membesar, maka aku memperlambat dan aku mengira kalau beliau SAW
menginginkanku. Lantas beliau bersabda, ‘Ada apa dengan kamu?
Berjalanlah Aku berkata, ‘Anda baru saja berbicara sesuatu’. Beliau
berkata, ‘Apa itu?” Aku menjawab, ‘Anda mengatakan Ah kepadaku’.
Beliau menimpalinya, ‘Tidak, tetapi aku pernah mengutus orang ini




kepada Bani Fulan dengan bergegas, namun ia berkhianat dengan
mencuri kain wool, maka ia sekarang sedang dipakaikan pakaian yang
sejenisnya dari api neraka’.”

Hasan sanad-nya.

59. Bab: Bersegera ke Masjid
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863. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Perumpamaan orang yang bersegera ke masjid seperti orang yang
berkurban seekor unta, kemudian yang datang selanjutnya seperti orang
yang berkurban sapi, lalu orang yang datang setelahnya seperti orang
yang berkurban kambing, dan yang datang selanjutnya seperti orang
yang berkurban ayam, kemudian yang datang setelahnya seperti orang
yang berkurban telur.”

Shahih: Ibnu Majah (1094) dan Muttafaq ‘alaih. Ini adalah bagian dari
hadits yang yang akan disebutkan secara lengkap pada bab Shalat Jum’af
(no. 1384)

60. Bab: Hal-hal yang Dimakruhkan Setelah Iqgamah
Dikumandangkan
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864. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAVq
bersabda, “Bila igamah telah dikumandangkan, maka tidak ada shala|
kecuali shalat wajib.”

Shahih: Ibnu Majah (1151) dan Muttafaq ‘alaih.
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865. Dari dari Nabi SAW, beliau SAW bersabda, “Bila iqamah telah
dikumandangkan, maka tidak ada shalat kecuali shalat wajib.”

Shahih: Shahih Muslim (lihat sebelumnya)
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866. Dari Ibnu Buhainah, dia berkata, “Ketika shalat Subuh, dan igamah
sudah dikumandangkan, Rasulullah SAW melihat seorang laki-laki

sedang shalat, padahal muadzin sedang iqamah, maka beliau SAW
menegurnya, ‘Apakah kamu shalat Subuh empat rakaat?’”

Shahih: Shahih Muslim (2/194).

61. Bab: Tentang Orang yang Shalat Sunah Fajar Dua Rakaat,
Sementara Imam Sedang Shalat
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867. Dari Abdullah bin Sarjis, dia berkata, “Seorang laki-laki datang, dan

Rasulullah SAW saat itu sedang shalat Subuh. Lalu orang tersebut shalat

dua rakaat, kemudian masuk. Setelah Rasulullah SAW selesai shalat,
liau SAW bersabda, ‘Wahai Fulan, manakah shalat (Subuh) diantara
a shalat yang kamu kerjakan? Shalat bersama kami (shalat Subuh
riamaah) atau shalat untuk dirimu sendiri (shalat sunah)?’”

hahih: Shahih Muslim (2/194-195).
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62. Bab: Shalat Sendirian di Belakang Barisan Shalat (Shaff)
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868. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata. “Rasulullah SAW datang ke
rumah kami, lalu aku shalat bersama anak yatim di belakang beliau.
Ummu Sulaim juga shalat di belakang kami.”
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869. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ada seorang perempuan yang sangat
cantik shalat di belakang Rasulullah SAW.”

Ibnu Abbas berkata lagi, “Sebagian orang ada yang maju ke barisan
terdepan agar tidak melihatnya, dan sebagian lagi ada yang berdiri di
barisan terakhir, agar ketika ruku’ ia bisa melihatnya dari balik ketiaknya.
Kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, ‘Dan sesungguhnya
Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu daripadamu dan
sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang kemudian
(daripadamu) (Qs. Al Hijr (15): 24)’.”

Shahih: Ibnu Majah (1046)

63. Bab: Ruku’ Sebelum Sampai Ke Barisan Shalat
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870. Dari Abu Bakrah, bahwa ia pemah masuk ke dalam masjid
sedangkan Nabi SAW sedang ruku’, maka ia ikut ruku’ sebelum sampai
ke barisan shalat. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah
menambah semangatmu, namun jangan kamu ulangi lagi.”’

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (924), Shahih Abu Daud (684-685), dan
Shahih Bukhari
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871. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Suatu hari Rasulullah SAW
mengerjakan shalat, dan setelah selesai beliau SAW bersabda, ‘Wahai
Fulan, kenapa engkau tidak membaguskan shalatmu? Kenapa orang
yang shalat tidak mau melihat bagaimana ia mengerjakan shalat untuk
dirinya? Sesungguhnya aku melihat dari belakangku seperti aku melihat
di depanku’.”

Shahih: Shahih Muslim.

64. Bab: Shalat Setelah Zhuhur
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872. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW shalat dua rakaat sebelum
Zhuhur, dan dua rakaat setelahnya. Beliau SAW juga shalat dua rakaat
setelah Maghrib di rumahnya, dan shalat dua rakaat setelah Isya’. Beliau




SAW tidak shalat setelah shalat Jum’at hingga pulang, kemudian beliau
SAW mengerjakan shalat dua rakaat.

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (617) dan Muttafaq ‘alaih.

65. Bab: Shalat Sebelum Ashar dan Perbedaan Orang yang
Mengutip dari Abu Ishaq dalam Hal Ini
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873. Dari Ashim bin Dhamrah, dia berkata, “Kami bertanya kepada Ali
tentang shalatnya Rasulullah SAW, lalu Ali berkata, ‘Siapakah di antara
kalian yang mampu mengerjakannya?’ Kami menjawab, ‘Jika kami tidak
mampu, maka kami telah mendengarnya’. lapun berkata, ‘Bila matahari
ada di sini seperti keadaannya saat di sini —yakni saat waktu Ashar—
maka beliau SAW mengerjakan shalat dua rakaat. Bila matahari ada di
sini seperti keadaannya saat di sini —yakni saat waktu Zhuhur— maka
beliau SAW shalat empat rakaat, dan shalat dua rakaat setelahnya. Beliau
juga shalat empat rakaat sebelum Ashar dengan memisahkan tiap dua
rakaat dengan mengucapkan salam kepada para malaikat yang dekat
(dengan Allah), para nabi, serta orang-orang yang beriman —laki-laki
dan perempuan—"."

Hasan: Ibnu Majah (1161).
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874. Dari Ashim bin Dhamrah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ali
bin Abu Thalib tentang shalatnya Nabi SAW pada siang hari sebelum
mengerjakan shalat wajib, dan ia menjawab, ‘Siapa yang mampu
mengerjakannya?’ Kemudian ia berkata, ‘Rasulullah SAW mengerjakan
shalat dua rakaat ketika matahari telah naik dan shalat empat rakaat
sebelum matahari sampai ke pertengahan snang, dan beliau hanya
mengucapkan salam diakhir shalat’.’

Hasan: Ibnu Majah (1161).
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